
PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING BERBANTUAN 

PHET UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Program Studi S1 Pendidikan IPA 

 

 

 

Oleh : 

NINA MARIYANA 

200661028 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON 

2024 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

iv 
 

THE EFFECT OF PHET-ASSISTED PROJECT BASED LEARNING 

MODELS TO IMPROVE SCIENCE PROCESS SKILLS 

Nina Mariyana 

Email: ninamarianaa20@gmail.com  

Abstract: This research aims to determine the effect of the Phet-assisted project 

based learning model to improve science process skills. In this study, the Pre-

Experiment method was used with a One-group Pretest-posttest Design. Sampling 

used purpose sampling technique in class VII. The instruments used are 

observations, tests and student response questionnaires. Data analysis techniques 

use the normality test, N-Gain test and t test. The research results showed that the 

pre-test score was 40.95 and the post-test score was 76.05, meaning there was an 

improvement after being given learning treatment. The lowest indicator of science 

process skills is the communication indicator with an average value of 25% and the 

highest is the classification indicator with a value of 63%. It can be concluded that 

There is implementation of learning using the project based learning learning 

model assisted by PhET with an average score of 90% with almost all activities 

carried out. There is an influence of the Project Based Learning learning model 

assisted by PhET on science process skills by proving the N-Gain result of 63% 

with the medium category and the t test with a significant value of 2 tailed 0.00 ˂ 

α 0.05, namely Ho is rejected and Ha accepted so that there is an influence of the 

Project Based Learning learning model assisted by PhET on science process skills. 

Student response questionnaire to the PhET-assisted Project Based Learning 

learning model with an average score of 80% in the strongly agree category. 

Keywords: Project Based Learning, PhET, Science Process Skills 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:ninamarianaa20@gmail.com


 
 

v 
 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING BERBANTUAN 

PHET UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Nina Mariyana 

E-mail : ninamarianaa20@gmail.com 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model project based 

learning berbantuan phet untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Pada 

penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimen dengan desain One-group 

Pretest-posttest Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purpose 

sampling di kelas VII. Instrumen yang digunakan berupa observasi, tes dan angket 

respon siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji N-Gain dan uji 

t. Hasil penelitian menunjukan nilai Pretes sebesar 40,95  dan nilai posttest sebesar 

76,05 artinya terdapat meningkatkan setelah diberi perlakuan pembelajaran. 

Indikator keterampilan proses sains terendah terdapat pada indikator komunikasi 

dengan nilai rata-rata 25% dan tertinggi pada indikator klasifikasi dengan nilai 

63%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran project based learning berbantuan PhET 

dengan nilai rata-rata 90% dengan kategori hampir seluruh kegiatan terlaksana. 

Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan PhET 

terhadap keterampilan proses sains dengan membuktikan hasil N-Gain sebesar 63% 

dengan Kategori sedang dan uji t dengan hasil nilai signifikan 2 tailed 0,00 ˂ α 0,05  

yaitu Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning berbantuan PhET terhadap keterampilan proses sains. 

Angket respon siswa terhadap model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan PhET dengan nilai rata-rata sebesar 80% dengan kategori sangat setuju. 

Kata Kunci : Project Based Learning, PhET, Keterampilan Proses Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di era kemajuan teknologi saat ini membutuhkan transformasi 

dalam pendekatan pembelajaran untuk menghadapi tantangan zaman. Melalui   

pendidikan, setiap individu diberikan berbagai peluang untuk belajar  sehingga 

dapat meningkatkan  pengetahun,  keterampilan,  dan  sikap  untuk  dapat  

menyesuaikan  diri  dengan kehidupan  bermasyarakat (Anggreni et al. 2020).  

Sebagaimana  tercantum  dalam  rumusan  tentang  pendidikan  yang termuat  dalam  

Undang-undang  sistem  Pendidikan  Nasional  yaitu  UU  No.  20  Tahun  2003 

pasal 3, bahwa  “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU No.20 tahun 2003).  

Islam sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

Allah SWT berfirman dalam Surah Az-Zumar (39:9) : 

وَالَّذِينَ لََ يَعْلَمُونَ ۗ إنَِّمَا يتَذَكََّرُ أوُلوُ الْْلَبْاَبِ قلُْ هَلْ يَسْتوَِي الَّذِينَ يَعْلَمُونَ  ....... 

Artinya : "Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran." 

Selain itu, Allah berfirman dalam surah Surah Al-Mujadalah ayat 11: 

ُ لَكُمْ ۖ وَإِذاَ  ُ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذاَ قِيلَ لَكُمْ تفََسَّحُوا فيِ الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يفَْسَحِ اللََّّ قيِلَ انشزُُوا فاَنشزُُوا يرَْفَعِ اللََّّ

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبيِر  الَّذِينَ آمَنُ  وا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللََّّ  

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-

lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi  
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kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadalah: 11).  

Ayat telrselbult melnelgaskan pelrbeldaan melndasar antara orang yang be lrilmu l 

dan yang tidak belrilmu l, selrta pelntingnya pelngeltahulan ulntulk melncapai pelmahaman 

dan kelbijaksanaan. Ayat telrselbult julga melnelgaskan bahwa Allah SWT me lninggikan 

delrajat orang-orang yang be lrilmul pelngeltahulan. Ini melnulnjulkkan beltapa 

pelntingnya pelndidikan dan ilmu l pelngeltahulan dalam Islam. Pe lndidikan yang baik 

tidak hanya melningkatkan statuls individu l teltapi julga melmbawa kelmajulan bagi 

masyarakat selcara kelsellulrulhan. Ku lalitas pelndidikan yang baik tidak hanya 

melnghasilkan individu l yang celrdas selcara intellelktulal, teltapi ju lga melmiliki 

keltelrampilan yang dipe lrlulkan u lntulk melnghadapi tantangan zaman.  

Pelmbellajaran yang se lharulsnya dilaksanakan agar siswa dapat me lmelcahkan 

belrbagai pelrmasalahan dalam pe lmbellajaran yaitu l siswa selbagai fasilitator dan gu lrul 

selbagai motivator hal ini diu lpayakan agar pelmbellajaran kolaboratif antara gu lrul dan 

siswa selhingga dapat melngelmbangkan keltelrampilan sains pada siswa. Me ltodel 

pelmbellajaran tradisional yang ce lndelrulng belrfokuls pada pelnyampaian matelri selcara 

langsu lng dan pelnulgasan hafalan se lhingga tidak mampu l selcara elfelktif selrta kulrang 

telrlibatnya siswa pada saat pe lmbellajaran melnjadi pelrmasalahan yang se lring 

dihadapi siswa selhingga kulrangnya keltelrampilan sains. Se lhingga, mulncull belrbagai 

modell pelmbellajaran baru l yang lelbih intelraktif dan belrpulsat pada siswa. Salah satu l 

modell pelmbellajaran yang dapat dite lrapkan telrselbult yaitu l modell pelmbellajaran 

Projelct Baseld Lelaning. Modell Projelct baseld lelarning belrfoku ls pada proyelk-

proyelk yang melmelrlulkan keltelrlibatan aktif siswa. Modell Projelct Baseld Lelarning 

melrulpakan stratelgi dalam prose ls bellajar melngajar yang me llibatkan siswa dalam 

melngelrjakan selbulah proyelk selhingga belrmanfaat u lntulk melnye llelsaikan 

pelrmasalahan lingku lngan atau l masyarakat (Sani, 2014). Modell Projelct Baseld 

Lelarning selcara langsu lng mellibatkan siswa dalam prose ls pelmbellajaran mellalu li 

kelgiatan pelnellitian u lntulk melngelrjakan dan melnyellelsaikan su latul proyelk telrtelntul 
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(Wijanarko elt al. 2017). Modell Projelct Baseld Lelarning melmbelrikan pelngarulh yang 

lelbih baik dalam me lrangsang dan me lngelmbangkan keltelrampilan prose ls sains 

(Wijanarko elt al. 2017). Projelct Baseld Lelarning melnjadikan proye lk selbagai pu lsat 

pelmbellajaran selhingga siswa dibelrikan kelbelbasan u lntulk melngelksplorasi dan 

melngelmbangakan pelmahaman melrelka mellaluli tindakan agar mampu l 

melningkatkan keltelrampilan prose ls sains pelselrta didik. Dalam konte lks 

pelmbellajaran IPA, ke ltelrampilan prose ls sains sangat pelnting ulntulk dikulasai ole lh 

siswa. Pada pelnellitian (Oktafiani elt al. 2017) bahwa keltelrampilan prose ls sains 

adalah u lrultan pelristiwa yang dilaku lkan siswa dalam pe lnyellidikan ilmiah dan siswa 

aktif belrkontribu lsi telrhadap pelmbellajaran ilmiah  pe lmbellajaran Ilmu l Pelngeltahu lan 

Alam selharulsnya mellibatkan keltelrampilan prose ls sains pada pe lselrta didik. 

(Wijanarko elt al. 2017) melndelskripsikan bahwa IPA me lnelkankan pada 

pelmbellajaran yang me llibatkan siswa selcara langsu lng mellaluli pelngalaman bellajar 

yang melmulat keltelrampilan prose ls sains. Dapat disimpu llkan bahwa keltelrampilan 

prosels sains adalah ke lmampulan ulntulk mellaksanakan su latul tindakan dalam prose ls 

bellajar sains se lhingga pelselrta didik melnghasilkan konse lp, telori dan fakta.  

Namuln, banyak selkolah masih me lnghadapi tantangan pada pe lningkatan 

keltelrampilan prosels sains siswa. Belrdasarkan hasil obse lrvasi yang tellah 

dilaksanakan disekolah pada saat guru mengajar kelmulngkinan pelnyelbabnya yaitu l 

komulnikasi yang ku lrang elfelktif antara gulrul dan siswa dan kulrang telrlibat dalam 

prosels pelmbellajaran. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran 

IPA penyebabnya yaitu ku lrangnya pelmbellajaran belrbasis proyelk dan siswa ku lrang 

mellatih dari dalam ke ltelrampilan sains. maka dari itu l, pelrlul adanya pelmbellajaran 

yang bisa mellatih keltelrampilan prosels sains siswa, salah satul solulsinya yaitu l 

melnggulnakan modell Projelct Baseld Lelarning ulntulk dapat melningkatkan  

keltelrampilan prose ls sains siswa. 

Jika pelselrta didik tidak me llatih keltelrampilan prose ls sains dan dibiarkan 

tanpa ada ulpaya pelrbaikan ada belbelrapa yang mu lngkin telrjadi yaitu l kulalitas 

pelmbellajaran akan me lnulruln dan pelselrta didik tidak me lndapatkan pelngalaman 

bellajar belrmakna, kelhilangan minat dan motivasi u lntulk bellajar, melnghambat 

pelrkelmbangan ke ltelrampilan bagi siswa. Solu lsi dari pe lrmasalahan telrselbult yaitu l 
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pelnelliti melnciptakan pelngalaman bellajar yang me lndalam dan e lfelktif bagi siswa 

dalam pelngelmbangan keltelrampilan prosels sains mellaluli modell Projelct Baseld 

Lelarning dan belrdaptasi delngan telknologi selsulai delngan pelrkelmbangan jaman. 

Tantangan dari tahu ln keltahuln belrkelmbang selpelrti halnya pada pe lmbellajaran ke l 

abad 21. Pelmbellajaran abad ke l 21 melnelkankan pelmbellajaran pelmbaharu lan 

belrbasis telknologi (Ngadinelm 2019). Modell pelmbellajaran projelct baseld lelarning 

melmelrlulkan meldia pelmbellajaran yang se lsulai delngan pelrkelmbangan telknologi 

selkarang (Rosmiati, dkk 2022). Di elra digital saat ini  praktiku lm dapat dilaku lkan 

selcara virtu lal atau l onlinel selcara tidak langsu lng salah satu lnya adalah PhE lT 

(Rosmiati elt al. 2022). Kegiatan praktikum kurang memadai dikarenakan tidak 

adanya ketersediaan alat praktikum maka dari itu praktikum dilakukan secara 

online menggunakan PhET sebagai media praktikum. PhE lT (Physic E ldulcational 

Telchnology) salah satu l aplikasi simu llasi yang inte lraktif  dalam pe lmbellajaran sains 

delngan belrbantu lan pelnellitian selhingga meldia PhE lT cocok dipadu lkan delngan 

modell Projelct Baseld Lelarning (Rosmiati elt al. 2022).  

Hubungan antara model Project Based Leaning Berbantuan PhET yaitu 

PhET meningkatkan daya tarik pembelajaran Project Based Learning dengan 

menghadirkan elemen visual dan interktif sehingga pada saat proses pembelajaran 

lebih menyenangkan, menarik dan tidak membosankan. Kekurangan project based 

learning dengan PhET yaitu penggunaan PhET memerlukan akses internet yang 

mungkin tidak selalu tersedia untuk semua siswa. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Piliang 2019) melnjellaskan  

Projelct Baseld Lelarning dapat melmbelrikan pelngaru lh yang lelbih baik dalam 

melrangsang dan me lngelmbangkan keltelrampilan prose ls sains. Hasil akhir dari mode ll 

Projelct Baseld Lelarning belrbantu l PhE lT yaitu l pelmbulatan proyelk belrulpa alat pelraga 

selhingga dalam prose ls pelmbellajaran diharapkan bisa me lmbangkitkan selrta atelnsi 

siswa, dan melmicul bellajar siswa se lrta sanggu lp mellatih siswa u lntulk melmpulnyai 

kelahlian sains yaitu l keltelrampilan prosels sains. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi 

masalah yang dapat dijadikan penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Komunikasi yang kurang efektif antara guru dan siswa 

2. Siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran 

3. Kurangnya pembelajaran menghasilkan proyek pada siswa  

4. Kurangnya pembelajaran berbasis teknologi 

5. Siswa kurang melatih diri untuk memiliki keterampilan atau skill sains 

dalam proses pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Pada idelntifikasi pelrmasalahan maka pe lrlul dilaku lkan batasan pelrmasalah 

delngan hanya be lrfokuls pada masalah yang ingin dipe lcahkan yaitu l pelngaru lh 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning belrbantu lan PhE lT pada matelri tata su lrya 

melnghasilkan proye lk alat pelraga ulntulk melningkatkan keltelrampilan prose ls sains 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Belbelrapa ru lmulsan masalah yang akan me lnjadi bahan pe lnellitian yaitu l  

1. Bagaimanakah pelngarulh modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

belrbantu lan PhE lT dalam pelningkatan keltelrampilan prose ls sains siswa? 

2. Bagaimanakah keltelrlaksanaan mode ll pelmbellajaran projelct Baseld Lelarning 

belrbantu lan PhE lT pada matelri Tata Sulrya? 

3. Bagaimanakah re lspon siswa telrhadap modell pelmbellajaran projelct Baseld 

Lelarning belrbantu lan PhE lT pada matelri Tata Sulrya? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapuln tu ljulan pelnellitian yang akan me lnjadi bahan pe lnellitian yaitu l 

1. Melngeltahu li pelngarulh modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

belrbantu lan PhE lT dalam pelningkatan keltelrampilan prose ls sains siswa 

2. Melngeltahu li keltelrlaksanaan mode ll pelmbellajaran projelct Baseld Lelarning 

belrbantu lan PhE lT pada matelri Tata Sulrya 

3. Melngeltahu li relspon siswa telrhadap modell pelmbellajaran projelct Baseld 

Lelarning belrbantu lan PhE lT pada matelri Tata Sulrya 

F. Manfaat Penelitian  

Adapuln manfaat yang ingin dicapai pada pe lnellitian ini adalah se lbagai 

belrikult : 



6 
 

 
 

1. Manfaat Teloritis 

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat me lningkatan keltelrampilan 

prosels sains siswa. Delngan melmbelrikan bu lkti elmpiris, pelnellitian ini dapat 

melnjadi landasan u lntulk melrelkomelndasikan praktik pe lmbellajaran yang dapat 

melningkatkan kelmampulan siswa dalam me lngamati, melngulkulr, melnyulsu ln 

hipotelsis, dan melnyimpullkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Mellalu li partisipasi aktif dalam proye lk, siswa dapat me lrasakan 

pelngalaman bellajar yang lelbih belrmakna, melmpelrdalam pelmahaman 

melrelka telntang konselp sains. 

b. Bagi Selkolah 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan pandu lan praktis bagi 

selkolah dalam pe lmanfaatan telknologi, me lmbe lrikan kontribu lsi u lntulk 

melmandul pelrulbahan dan pelningkatan dalam prose ls pelmbellajaran.  

c. Bagi pelnelliti 

Pelnelliti melndapatkan pelmahaman yang le lbih melndalam telntang 

elfelktivitas Modell Projelct Baseld Lelarning belrbantu ln PhE lT dalam 

melningkatkan keltelrampilan prose ls sains siswa dan Pe lnelliti melndapatkan 

pelngalaman langsu lng selbagai calon gu lrul ulntu lk melngimplelmelntasikan ilmu l 

pelngeltahu lan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Projelct Baseld Lelarning melrulpakan selbulah modell pelmbellajaran yang diawali 

delngan pelrmasalah yang dite lmulkan dalam su latul lingkulngan (Mairizwan e lt al. 

2022). Dalam modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning, siswa dibe lrikan 

masalah ataul proyelk telrkait matelri lalul diminta u lntulk melnyellelsaikan ataul melmbulat 

proyelk/kelgiatan belrdasarkan pelrtanyaan dan masalah telrselbult. Prose ls ini 

dilanju ltkan delngan pelncarian, pelnyellidikan, dan pe lnelmulan mandiri, se lhingga 

siswa dapat melmpelrolelh pelngeltahulan selcara u ltulh melnggulnakan idel ataul gagasan 

barul yang belrasal dari te lori, konselp, atau l informasi yang te llah dikelmbangkan 

melnjadi selsulatul yang baru l dan belrbelda (Natty, Kristin, and Anu lgrahelni 2019). 

Melnulrult (Sulnarsih 2016) Pelmbellajaran belrbasis proye lk julga melndorong dan 

melngharu lskan siswa me lncari solu lsi u lntulk melmelcahkan masalah dalam 

melnyellelsaikan proye lk melrelka. Belrdasarkan hasil te lori pelnellitian dapat 

disimpu llkan bahwa Projelct Baseld Lelarning (PjBL) yaitu l Modell pelmbellajaran yang 

mellibatkan siswa dalam proye lk-proyelk yang melmelrlu lkan pelmelcahan masalah.  

(Natty elt al. 2019) melngulngkapkan bahwa tuljulan pelnellitiannya adalah u lntulk 

melnjellaskan cara pe lnggulnaan modell pelmbellajaran projelct baseld lelarning ulntulk 

pelningkatkan kre lativitas dan hasil be llajar siswa.  Kelmuldian ada pe lnelliti 

(Mulnawarah elt al. 2023), melngelmulkakan Thel application of thel PjBL modell, 

assisteld by thel scielncel procelss skills of stu ldelnts can bel elnhanceld by telaching aids 

bahwasannya pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning belrbantu lan keltelrampilan 

prosels sains siswa dapat ditingkatkan de lngan alat pelraga. Tulgas proye lk 

melncangkulp tulgas yang melnye llulrulh belrdasarkan pada masalah  yang   sangat   

melnantang,   dan me lngharulskan siswa  u lntulk  melrancang, melmelcahkan masalah   

dan melmbulat kelpultulsan. Belrdasarkan hasil te lori pelnellitian dapat di simpu llkan 

bahwa tu ljulan Projelct Baseld lelarning yaitul belrtu ljulan ulntulk melningkatkan 

krelativitas siswa me llaluli prosels pelmelcahan masalah. 
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Melnulrult (Solelh 2021), sintaks mode ll pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

telrdiri dari e lnam tahap yaitu l : 1). Melnelntulkan pelrtanyaan melndasar (Start with 

elsselnsial qu lelstions); 2). Melrancang pellaksanaan proye lk (delsign a plan for thel 

projelct); 3). Melnyulsuln jadwal (crelatel a scheldullel); 4). Melmantau l siswa dan 

kelmajulan proyelk (monitor thel stuldelnts and thel progrelss of thel projelct); 5). Melngulji 

hasil (assels thel oultcomel); dan 6). Me lngelvalulasi pelngalaman (elvalulation the l 

elxpelrielncel). 

Ada belbelrapa langkah-langkah mode ll pelmbellajaran Proje lct Baseld Lelarning 

melnulrult (Banawi 2019) bahwa langkah-langkah Pelmbellajaran yang Me lnghasilkan 

Proyelk mellipulti langkah-langkah belrikult: (1) pelnyajian pelrmasalahan, (2) 

pelmbulatan pelrelncanaan, (3) pe lnyulsulnan pelnjadwalan, (4) me lmantau lan pelmbulatan 

proyelk, (5) Pelnilaian, dan (6) elvalulasi. 

Melnulrult (Haryati, Haryadi, and Haryati 2021) Sintak Modell pelmbellajaran 

Projelct Baseld Lelarning selbagai belrikult: 

1. Pelnelntulan pelrtanyaan melndasar (Start With thel Elsselntial Qulelstion) adalah tahap 

dimana pelrtanyaan elselnsial diru lmulskan. Pelrtanyaan elselnsial ini adalah 

pelrtanyaan yang mampu l melmbelrikan arahan bagi siswa dalam me llakulkan su latu l 

aktivitas selsulai topik dan re llelvan 

2. Melndelsain pelrelncanaan proyelk (Start With thel E lsselntial Qulelstion), mellibatkan 

pelmbulatan relncana selcara kolaboratif antara gulrul selbagai motivator dan siswa 

belrpelran selbagai fasilitator dalam prose ls pelmbellajaran 

3. Melmbulat pelnyulsulnan jadwal (Crelatel a Scheldullel) yaitul melnelntulkan alokasi 

waktul ulntulk melnye llelsaikan proyelk, melmbulat batas waktul dalam pelngelrjaan 

proyelk, siswa me lnulangkan idel krelatif, melmbelri arahan ke lpada siswa jika tidak 

selsulai delngan proyelk, siswa melmbulat pelnjellasan telntang pelmilihan proye lk 

4. Melmonitor siswa dan ke lmajulan proyelk (Monitor the l Stuldelnts and thel Progrelss 

of thel Projelct), belrarti gu lrul belrtanggulng jawab ulntu lk melngawasi aktivitas siswa 

sellama melrelka melnyellelsaikan proyelk 

5. Pelnguljian hasil (Asselss thel Oultcomel), pelnilaian di laku lkan u lntulk melnilai 

keltelrcapaian standar, be lrpelran dalam me lngelvalulasi kelmajulan masing-masing 
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siswa dan melmbelrikan u lmpan balik telntang tingkat pe lmahaman yang su ldah 

dicapai olelh siswa  

6. Melngelvalulasi pelngalaman (E lvalulatel thel E lxpelrielncel), mellibatkan relflelksi dan 

melnarik kelsimpu llan melngelnai aktivitas selrta hasil proye lk yang tellah dilaku lkan. 

Melnulrult Pelnellitian (Yulliani 2023) Ada belbelrapa kellelbihan dari pelnggulnaan 

Projelct Baseld Lelarning pada pelmbellajaran fisika se lbagai belrikult: 

1. Melningkatan keltelrampilan dalam prosels sains 

2. Melningkatkan minat dan hasil be llajar siswa 

3. Melningkatkan keltelrampilan belrpikir kre latif siswa 

4. Melningkatkan kelmampulan dalam pelmelcahan masalah 

5. Melningkatkan kelmampulan belrpikir kritis 

6. Melningkatkan pelmahaman konselp  

7. Melningkatkan keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi 

8. Melningkatkan litelrasi sains siswa.  

Melnulrult Pelnellitian (Yulliani 2023) Kelkulrangan dari Projelct Baseld Lelarning 

pada pelmbellajaran fisika se lbagai belrikult:  

1. Waktul yang dibu ltulhkan cu lkulp lama disaat pelmbellajaran dike llas 

2. Biaya yang dike llularkan cu lkulp tinggi keltika melnelrapkan modell Projelct Baseld 

Lelarning  

3. Pelndidik ku lrang melmantau l siswa, selhingga pelnelrapan modell tidak selsulai 

delngan sintaknya 

4. Pelningkatan karakte lr krelatif pada siswa ku lrang signifikan 

5. siswa kelsullitan melngulhulbulngkan konselp matelri jika mellibatkan lelbih dari satu l 

konselp  

Hasil akhir Mode ll Pelmbellajaran Projelct baseld Lelarning yang dihasilkan 

belselrta didik yaitu l belrulpa proyelk pelmbulatan alat pelraga tata sulrya. Melnulrult 

(Rohmah, Su lsilawati, and Saptaningru lm 2017) bahwa Alat pelraga diartikan se lbagai 

meldia bantu l dalam prose ls pelngajaran su lpaya konselp yang diajarkan gu lrul muldah 

dimelngelrti olelh siswa selrta belrfulngsi selbagai pelndulkulng alat bantu l dalam 

pelmbellajaran yang dibu lat olelh gulrul ataul siswa. Pelnggulnakan alat pelraga 

melnciptakan kelsan bahwa fisika adalah ilmu l yang melnyelnangkan, selhingga 
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pelmahamannya telntang konselp-konselp fisika yang abstrak me lnjadi lelbih konkrelt. 

(Widyaningsih and Yu lsulf 2019). 

Pembelajaran Project based Learning dapat dihubungkan dengan indikator-

indikator keterampilan proses sains. Hubungan antara Project based learning dan 

keterampilan proses sains dapat diliat pada Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Hubungan antara Project based learning dan keterampilan proses sains 

Komponen 

Project Based 

Learning 

Keterampilan 

Proses Sains 

yang 

dikembangkan 

Penjelasan 

Penentuan 

Masalah atau 

Pertanyaan 

Mendasar 

Mengamati, 

Merumuskan 

Hipotesis, 

interpretasi 

Siswa dilatih untuk mengamati masalah 

atau pertanyaan ilmiah yang relevan, serta 

merumuskan hipotesis berdasarkan 

pengetahuan awal dan observasi. 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek 

Merancang atau 

merencanakan 

percobaan, 

prediksi 

Keterampilan dalam merencanakan 

percobaan dengan menentukan alat dan 

bahan yang digunakan, rancangan konsep, 

dan menentukan prosedur kegiatan. 

Membuat prediksi tentang hasil yang 

mungkin berdasarkan pemahaman awal. 

Menyusun 

Jadwal 

Merencanakan 

Percobaan 

Penyusunan jadwal melibatkan 

perencanaan langkah-langkah membantu 

siswa dalam manajemen waktu. 

Memantau 

siswa dan 

kemajuan 

Proyek 

Observasi, 

interpretasi 

Guru dan siswa memantau kemajuan 

proyek dengan melakukan observasi dan 

menafsirkan data secara berkelanjutan 

untuk memastkan proyek berjalan sesuai 

rencana. 
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Menguji 

Hasil/Penilaian 

Hasil 

Klasifikasi, 

interpretasi, 

komunikasi 

Siswa mengklasifikasikan data yang 

diperoleh, menginterpretasikan hasil, dan 

mengkomunikasikannya untuk 

menunjukan pemahaman siswa terhadap 

topik dan proyek yang telah dikerjakan. 

Menarik 

Kesimpulan 

Hipotesis, 

interpretasi, 

komunikasi 

Berdasarkan hasil pengujian dan observasi 

siswa menarik kesimpulan yang 

mendukung atau menolak hipotesis, 

kemudian menyampaikan hasil dengan 

jelas dan tepat. 

 

B. PhET 

Melnulrult (Rosmiati elt al. 2022) PhElT (Physic Eldulcational Telchnology) 

melrulpakan salah satu l pelrangkat lu lnak aplikasi simu llasi intelraktif pelmbellajaran 

sains. Meldia PhE lT melrulpakan meldia pelmbellajaran yang dapat me lmuldahkan dalam 

pelnyampaian mate lri. PhE lT adalah laboratoriu lm virtu lal dapat digu lnakan olelh 

pelngajar sellama pelmbellajaran dan me lmbantul dalam pelmelcahan masalah (Syafira 

Agulstina elt al. 2024). Pelselrta didik dapat praktiku lm selcara virtu lal belradaptasi 

delngan telknologi dan diharapkan dapat me lmelcahkan pelrmasalahan dalam 

pelmbellajaran. Pelrmasalahan me lngelnai ku lrang elfelktifnya pellaksanaan  pelrcobaan   

dapat diatasi delngan pelnggulnaan meldia pelmbellajaran yang se lsulai (Marti elt al. 

2018).  

Melnulrult (Lulh elt al. 2024)  pelmbellajaran melnggulnakan PhE lT melmiliki 

belbelrapa kelkulrangan yaitu l : 

1. Tidak dapat me lnggantikan pelngalaman langsu lng yang dipe lrolelh praktiku lm 

nyata 

2. Tidak mampu l selcara objelktif melnilai lelmbar obselrvasi sellama praktiku lm siswa, 

karelna alat dan bahan su ldah dilelngkapi delngan peltulnjulk langsu lng 

3. Kelselnjangan antara gulrul dan siswa yang biasanya te lrjadi dalam pe lmbe llajaran 

tatap mu lka, dimana siswa yang me lngalami kelsullitan dapat be lrtanya langsu lng 
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kelpada gulrul dan gulrul dapat melmpelrbaiki sikap siswa jika pe lrtanyaannya ku lrang 

sopan ataul tidak belreltika.  

Melnulrult (Lulh elt al. 2024)  pelmbellajaran melnggulnakan PhE lT melmiliki 

belbelrapa kellelbihan selbagai belrikult : 

1. Dapat diaksels olelh siapa saja se llama ada signal, se lhingga siswa tidak melmiliki 

alasan u lntulk tidak melngikulti pelmbellajaran  

2. E lfisie lnsi gulrul dalam melnyiapkan logistik pe lnilaian, karelna ada pelrtelmulan tatap 

mulka gulrul haru ls melnggandakan soal dan siswa pe lrlul melnyiapkan atau l 

dipelrsiapkan kelrtas LKS. Hal ini sangat mnghe lmat pelnggulnaan kelrtas dan biaya  

3. Tidak melmelrlu lkan pelrsiapan kelsellamatan kelrja, selhingga aman u lntulk anak- 

anak. Pelralatan se lpelrti kabell listrik, hambatan dan saklar tampak nyata dan 

melmbelrikan pelngalaman langsu lng kelpada siswa. 

C. Keterampilan Proses Sains 

Keltelrampilan prosels sains melrulpakan rangkaian pelristiwa yang dilaku lkan 

siswa dalam pelnyellidikan ilmiah, dimana siswa se lcara aktif belrpelran dalam prose ls 

pelmbellajaran ilmiah (Oktafiani elt al. 2017). Pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam 

selharulsnya lelbih foku ls pada keltelrampilan prosels sains (Wijanarko elt al. 2017). Imu l 

Pelngeltahulan Alam foku ls pada pelmbellajaran yang me llibatkan siswa se lcara 

langsu lng mellaluli pelngalaman bellajar yang melncangku lp keltelrampilan prosels sains 

(Wijanarko elt al. 2017). keltelrampilan prose ls sains adalah pe lndelkaran dalam 

pelmbellajaran yang dirancang agar siswa dapat melnelmulkan fakta-fakta, konselp-

konselp, dan telori-telori melnggulnakan keltelrampilan prose ls yang dimiliki selrta sikap 

ilmiah siswa selndiri (Rohmah elt al. 2017). 

Melnulrult (Ellvanisi elt al. 2018) ada tuljulh indikator Keltelrampilan prose ls sains 

yaitul mellaksanakan kelgiatan Melngamati/Obselrvasi, Pe lngellompokkan/Klasifikasi, 

Melnafsirkan/Inte lpreltasi, Melramalkan/Pre ldiksi, Belrhipotelsis, Melrelncanakan 

pelrcobaan dan Be lrkomulnikasi. Belrikult ulraiannya: 

1. Melnulrult (Oktafiani elt al. 2017) Melngamati/Obse lrvasi melrulpakan salah satu l 

keltelrampilan yang melndasar. Melngamati tidak sama de lngan mellihat teltapi 

siswa haru ls melnggulnakan sellulrulh indelranya mellipulti mellihat, melndelngar, 

melrasa, melngelcap dan melnciulm 
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2. Melnulrult (Syarif elt al. 2019) Melngellompokkan/Klasifikasi melrulpakan prosels 

pelngellompokan objelk belrdasarkan sifat yang akan diamati 

3. Melnulrult (Mulnasprianto elt al. 2022) Melnafsirkan/Inte lpreltasi melrulpakan 

kelgiatan melmbulat indulksi u lpaya melmahami su latul pola-pola yang saling 

belrtaultan 

4. Melnulrult (Syarif elt al. 2019) Melramalkan/Pre ldiksi adalah keltelrampilan 

melngantisipasi atau l melmbulat ramalan telntang selgala hal yang akan telrjadi 

pada waktul melndatang belrdasarkan pelrkiraan pada pola atau l kelcelndelrulngan 

telrtelntul ataul hulbulngan antara fakta, konse lp dan prinsip ilmu l pelngeltahulan  

5. Melnulrult (Oktafiani elt al. 2017) hipotelsis melrulpakan melnyampaikan pelndapat 

telntang apa yang mu lngkin telrjadi dalam situ lasi yang bellulm diamati 

6. Melnulrult (Syarif elt al. 2019) Melrelncanakan pelrcobaan melrulpakan 

keltelrampilan u lntulk melnelntulkan langkah-langkah pelrcobaan yang akan 

dilakulkan 

7. Melnulrult (Oktafiani elt al. 2017) Belrkomulnikasi aspelk yang sangat pe lnting 

ulntulk melngkomu lnikasikan idel, fakta, dan konse lp yang dipelrolelh siswa. 

Belrbagai keltelrampilan dalam ke ltelrampilan prose ls telrdiri dari ke ltelrampilan 

dasar dan keltelrampilan te lrintelgrasi. Keltelrampilan dasar me lncangkulp elnam 

keltelrampilan, yaitu l: melngobselrvasi, melngklasifikasi, me lmpreldiksi, melngulkulr, 

melnyimpullkan, dan melngkomulnikasikan. Selmelntara itu l, keltelrampilan telrintelrgrasi 

mellipulti melngidelntifikasi variabe ll, melmbulat tabu llasi data, me lnyajikan data dalam 

belntulk grafik, me lnggambarkan hu lbulngan antar variabe ll, melngulmpullkan dan 

melngolah data, me lnganalisis pelnellitian, melnyulsuln hipotelsis, melndelfinisikan 

variabell selcara opelrasional, me lrancang pelnellitian ataul elkspelrimeln (Lelpiyanto 

2017). 

Melnulrult (Oktafiani elt al. 2017) Ada 6 indikator Keltelrampilan Prose ls Sains 

mellipulti: 

1. Obselrvasi/Melngamati adalah ke ltelrampilan yang me lndasar. Melngamati tidak 

sama delngan mellihat teltapi siswa haru ls melnggu lnakan sellulrulh indelranya 

mellipulti mellihat, melndelngar, melrasa, melngelcap dan melnciulm. 
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2. Melngulkulr yaitu l keltelrampilan melnilai siswa diamati pada saat siswa se ldang 

melnilai variabell yang dibu ltulhkan saat praktiku lm 

3. Melnyulsuln hipotelsis melrulpakan melnyatakan pelndapat melngelnai kelmulngkinan 

yang akan telrjadi pada situ lasi yang bellulm dipantau l 

4. Melngolah data dilaku lkan saat siswa me lnganalisis data dan me lnafsirkam data 

kel dalam tabell maulpuln grafik 

5. Infelrelnsi adalah prose ls melnggulnakan konselp-konselp yang tellah dipellajari dan 

melnghulbulngkannya delngan hasil pelnellitian u lntu lk melnarik kelsimpullan. 

6. komulnikasi adalah indikator dalam pe lnyampaian ide l, fakta, dan konse lp yang 

dipelrolelh siswa. 

Manfaat keltelrampilan prosels sains dalam pelmbellajaran pada tingkat dasar dan 

tingkat melnelngah yaitu l selbagai belrikult: 1). Melmbantu l dalam melnyellasaiakan 

masalah yang dihadapi dalam ke lhidulpan selhari-hari 2). Me lnyeldiakan pelrsiapan 

bagi siswa u lntulk melngelmbangkan konse lp selndiri dalam me lmpellajari selsulatu l. 3). 

Melmbantu l siswa dalam Pe lningkatkan keltelrampilan yang su ldah dimiliki. 4). 

Melndulkulng siswa yang masih be lrada pada tahap pelrkelmbangan belrpikir konkre lt. 

5). Melningkatkan krelatifitas siswa. 

D. Sistem Tata Surya  

Tuljulan Pelmbellajaran Siste lm Tata Sulrya selbagai Belriku lt: 

1. Mellaluli kelgiatan pelngamatan gambar siswa dapat me lngeltahuli anggota tata 

sulrya, pelngellompokan tata sulrya selrta ciri-ciri seltiap anggota  tata sulrya 

delngan telpat. 

2. Mellaluli pelngamatan vide lo siswa dapat me lndelskripsikan gelrak rotasi dan 

relvolulsi bulmi delngan telpat. 

3. Mellaluli pelrtanyaan pelmantik siswa dapat me lnjellaskan dampak gelrak rotasi 

bulmi dan relvolu lsi bulmi delngan telpat 

4. Mellaluli disku lsi dan kelrja kellompok siswa dapat me llakulkan kolaborasi/ke lrja 

sama antar anggota de lngan baik. 

5. Mellaluli disku lsi siswa dapat melngidelntifikasi, me lngolah informasi dan gagasan 

delngan telpat 
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6. Mellaluli informasi pe lngulmpullan data siswa dapat me lmbulat proyelk delngan 

telpat. 

7. Mellaluli pelngolahan data siswa dapat me lncatat hasil hasil data delngan telpat. 

8. Mellaluli prelselntasi siswa mampu l  melngkomulnikasikan hasil proye lk dan disku lsi 

kellompok melngelnai sulsulnan tata sulrya belselrta karaktelristik planelt tata sulrya. 

Belrikult melrulpakan u lraian matelri Tata Sulrya: 

a. Tata su lrya  

Sistelm Tata Sulrya adalah ku lmpullan objelk-objelk langit yang be lrintelraksi 

delngan Matahari se lbagai pulsatnya. Matahari, salah satu l bintang di alam se lmelsta, 

dikellilingi olelh planelt-planelt telrmasulk Bulmi, yang melngorbit melngellilinginya. 

Sellain planelt, ada ju lga objelk-objelk langit lain se lpelrti bu llan, satellit, komelt, 

melteloroid, astelroid, plane lt kelrdil, dan be lnda-belnda lainnya yang be lrpu ltar 

melngellilingi Matahari, me lmbelntulk sulatul sistelm yang telratulr. Bu lmi melrulpakan 

salah satu l anggota Tata Sulrya, delngan Matahari se lbagai pu lsatnya. Matahari kita 

belrada di galaksi Bima Sakti, telpatnya di jalu lr Orion yang te lrleltak di telpi galaksi. 

Dibultulhkan selkitar 226 ju lta tahu ln bagi Matahari be lrsama sellulrulh planelt dan obje lk 

kelcil di Tata Sulrya u lntulk selkali melngellilingi pu lsat galaksi, de lngan kelcelpatan 

selkitar 220 kilome ltelr pelr deltik. 

 

Gambar 2. 1 Anggota Tata Surya 

Sumber : https://caritahu.kontan.co.id/  

https://caritahu.kontan.co.id/
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Anggota Tata Sulrya diantaranya adalah 8 plane lt (telrmasu lk bulmi) yang 

melngitari matahari, sate llit (telrmasulk bullan) yang me lngitari plane lt-plaelt telrselbult, 

sabulk Astelroid dan sabu lk kulipelr dan belnda-belnda kelcil tata su lrya. 

1) Matahari 

Matahari adalah pu lsat Tata Sulrya, di mana se lmula anggotanya melngellilingi 

dan melmbelntulk sistelm yang telratulr. Seltiap anggota Tata Sulrya belrgelrak dalam 

lintasan (orbit) yang telratulr. Planelt-planelt melngellilingi Matahari de lngan orbit 

belrbelntulk ellips. Matahari adalah bintang be lrulpa bola gas panas yang be lrcahaya dan 

melnjadi pu lsat dari siste lm Tata Sulrya. Jarak Matahari dari Bu lmi selkitar 150 ju lta 

kilomeltelr, yang dike lnal selbagai 1 SA (Satulan Astronomi). Diame ltelr Matahari 

selkitar 1.380.000 kilome ltelr. Matahari me lrulpakan bola gas yang me lmpulnyai su lhu l 

pada pulsatnya selkitar 15.000.000’C dan su lhul pelrmulkaan selkitar 6.000’C. Matahari 

adalah bintang indu lk. Bintang ini be lrulkulran 332.830 massa Bu lmi. 

2) Planet 

Planelt adalah be lnda langit yang tidak dapat me lmancarkan cahaya se lndiri. 

Planelt-planelt telrselbult yaitu l Melrkulriuls, Velnuls, Bu lmi, Mars, Ju lpitelr, Satulrnuls, 

Ulranuls, Nelptulnuls  

a) Pelngellompokan Plane lt 

Planelt dikellompokan melnjadi du la yaitu l planelt infelrior dan plane lt sulpelrior 

(1) Planelt Infelrior adalah plane lt yang orbitnya be lrada didalam orbit bu lmi 

contohnya  plane lt Melrkulriuls dan Velnuls 

(2) Planelt Sulpelrior adalah planelt yang orbitnya be lrada dilu lar orbit bu lmi  

Contohnya plane lt Mars, Ju lpitelr, Satulrnuls, Ulranuls dan Nelptulnuls 

 

Gambar 2. 2 Pengelompokan planet berdasarkan posisinya terhadap bumi 

Sumber : cahayaperdana.com  
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Gambar 2. 3 Pengelompokan planet berdasarkan posisinya sabuk Asteroid 

Sumber : cahayaperdana.com 

b) Karakteristik Planet 

Karakteristik Planet Setiap planet memiliki karakteristiknya masing-

masing. Pada tabel 2.2 merupakan Karakteristik planet sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Karakteristik Planet-Planet 

No Nama Planet Karakteristik 

1 Melrkulriuls 

 

 

• Melrkulriuls adalah planelt telrkelcil dan paling 

telrdelkat delngan matahari 

• Belrwarna abul-abul  

• Planelt ini melmiliki kelcelpatan telrtinggi dalam 

melngorbit matahari 

• Tidak melmiliki satellit alam 

• Jaraknya dari matahari se lkitar 57 julta km  

• Pelriodel rotasi melrkulriuls adalah 59 hari seldangkan  

pelriodel relvolulsinya adalah 88 hari 

• Telrdiri dari 70% logam dan 30% silikat 

• Diameltelrnya selkitar 4,879 kilome ltelr 

• Sulhul pada sisi yang melnghadap Matahari 

melncapai 430°C, seldangkan sisi yang 

melmbellakangi Matahari melncapai -180°C. 

2 Velnuls • Dikelnal selbagai “bintang fajar” ataul “bintang 

selnja” 
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• Belrwarna pultih gellap 

• planelt telrpanas ditata sulrya delngan su lhul yang bisa 

melncapai 460’ C 

• Sangat telrang dan tidak melmiliki satellit alami 

• Jaraknya dari matahari se lkitar 108 julta kilomeltelr 

• Melmiliki diameltelr selkitar 6.052 kilomeltelr 

• Pelriodel rotasi velnuls 116 hari 18 jam dan pelriode l 

relvolulsinya adalah 22 hari 

• Belrotasi belrlawanan arah rotasi planelt-planelt 

lainnya  

3 Bulmi 

 

• Belrwarna birul kelhijaulan. 

• Pelrmulkaannya telrdiri dari 70% air 

• Jaraknya dari matahari se lkitar 149,6 julta kilomeltelr 

• Melmiliki diameltelr selbelsar 12.742 kilomeltelr. 

• Melmiliki satul satellit alami belrnama bullan . 

• Pelriodel rotasi Bulmi 23 jam 56 melnit 4 deltik 

(dibullatkan melnjadi 24 jam). 

• Pelriodel Relvolulsi Bulmi 265 hari. 

• Melmiliki kondisi yang ramah bagi makhlulk hidulp 

dan melrulpakan satul-satulnya planelt di tata sulrya 

yang melnampulng kelhidulpan 

4 Mars 

 

• Planelt Mars melmiliki atmosfelr yang sangat tipis, 

selbagian belsar telrdiri dari karbon dioksida 

(95,3%), nitrogeln (2,7%), argon (1,6%), oksigeln 

(0,15%), dan uldara (0,03%). 

• Selring diselbult selbagai “ planelt melrah ” karelna 

pelrmulkaannya belrwarna kelmelrahan 

• Jarak antara mars dan matahari adalah 227 julta 

kilomeltelr. 

• Melmiliki diameltelr selkitar 6.779 kilomeltelr. 

https://www.ruangguru.com/blog/8-fase-bulan
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• Pelriodel rotasi Mars 1 hari 37 melnit dan pelriode l 

relvolulsinya adalah 687 hari. 

• Melmiliki du la satellit yaitul Phobos dan Delimos. 

5 Julpitelr 

 

 

• Julpitelr adalah planelt telrbelsar di tata sulrya . 

• Belrwarna belrlapis-lapis delngan kombinasi warna 

orangel dan pultih  

• Jaraknya dari matahari se lkitar 778,55 julta 

kilomeltelr 

• Diameltelrnya selkitar 14.890 kilomeltelr. 

• Pelriodel rotasi Julpitelr adalah 9 jam 56 melnit dan 

pelriodel relvolulsinya adalah 12 tahuln. 

• Julpitelr melmiliki ju lmlah satellit telrbanyak di tata 

sulrya yaitu l selbanyak 79 satellit. 

6 Satulrnuls 

 

 

• Satulrnuls telrkelnal delngan cincin yang 

melngellilinginya. Telrdiri dari gulmpalan-gulmpalan 

els yang mellayang dan me lngellilingi atmosfe lrnya 

• Warna kulning pulcat. 

• Cincin satulrnuls telrbulat dari gulmpalan-gulmpalan 

els yang melngellilingi atmosfelrnya. 

• Jarak antara satulrnuls dan Matahari adalah seljaulh 

1,4 miliar kilomeltelr. 

• Pelriodel rotasi Satulrnuls adalah 10 jam 42 melnit dan 

pelriodel relvolulsinya adalah 29 tahuln. 

• Diameltelrnya selbelsar 116.463 kilomeltelr. 

• Satulrnuls melmiliki 56 satellit alami. 

7 Ulranuls 

 

 

• Ulranuls adalah planelt delngan sulhul telrelndah dan 

telrdingin selkitar -224° Cellciuls. 

• Belrwarna birul mulda. 
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• Melmiliki cincin ulnik yang mellingkari planelt 

selcara velrtikal . 

• Pelriodel rotasi ulranuls adalah 17 jam 14 melnit dan 

pelriodel relvolulsinya adalah 84 tahuln. 

• Diameltelrnya 50,724 kilomeltelr. 

• Ulranuls melmiliki 27 satellit alami 

8 Nelptulnuls 

 

 

• Nelptulnuls adalah  planelt yang belrwarna birul. 

• Jaraknya dari matahari adalah se lkitar 4,5 miliar 

kilomeltelr  

• Diameltelrnya selkitar 49.530 kilomeltelr. 

• Pelriodel rotasi Nelptulnuls adalah 16 jam 6 melnit dan 

pelriodel relvolulsinya adalah 165 tahuln. 

• Nelptulnuls dikellilingi olelh 8 satellit, telrmasu lk 

Triton, Proteluls, Nelrelid, dan Larissa. 

 

3) Sabuk Asteroid dan sabuk kuiper 

Sabulk Astelroid dan Sabu lk Kulipelr telrdiri dari pu ling-puling sisa matelrial 

yang tidak me lmbelntulk planelt sellama pelmbelntu lkan Tata Sulrya selkitar 4,6 

miliar tahu ln lalu l. Sabu lk Astelroid telrleltak di antara orbit Mars dan Ju lpitelr, 

selmelntara Sabu lk Kulipelr belrada di bagian paling jau lh dari Tata Sulrya. Sabu lk 

Kulipelr celndelrulng lelbih dingin dan le lbih belkul dibandingkan delngan Sabu lk 

Astelroid. 

4) Satelit  

Satellit adalah be lnda angkasa yang me lngellilingi belnda langit (se lpelrti 

planelt, planelt kelrdil, dan belnda kelcil dalam tata sulrya) dalam orbit 

melngellilingi Matahari. Se lbagai pelndamping belnda langit, satellit mellakulkan 

tiga jelnis gelrakan: rotasi pada su lmbulnya selndiri, re lvolulsi melngellilingi belnda 

langit yang diiku ltinya, dan re lvolulsi belrsama belnda langit yang diiku ltinya saat 

melngellilingi Matahari. Plane lt Melrkulriuls dan Velnuls adalah anggota tata su lrya 

yang tidak me lmiliki satellit. Bu lmi melmiliki satu l satellit alami, yaitu l Bullan. 
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Selmelntara itu l, Celrels dan Makelmakel adalah plane lt kelrdil yang ju lga tidak 

melmiliki sate llit. 

5) Benda-benda kecil tata surya 

a) Asteroid dan Meteorid  

Astelroid telrbelntulk dari matelri yang telrsisa seltellah pelmbelntulkan tata 

sulrya. Saat gas dan de lbul belrgabu lng delngan matahari, be lbelrapa matelrial 

akan melmbelntulk batu lan telrelstrial dan plane lt gas yang me lngorbit matahari. 

Delbul yang telrlalul kelcil u lntulk melnjadi planelt akan melnjadi astelroid, yang 

bisa belrasal dari Sabu lk Astelroid ataul Sabulk Ku lipelr. Sellain itu l, melteloroid 

adalah pelcahan dari aste lroid. Telrkadang, astelroid dapat be lrtabrakan sellama 

orbitnya, me lngakibatkan belbelrapa bagian pe lcah dan melmbelntulk 

melteloroid. Keltika melteloroid melmasulki atmosfe lr bulmi akibat gravitasi, ia 

dikelnal selbagai meltelor ataul bintang jatu lh. Sisa melteloroid yang melncapai 

pelrmulkaan bu lmi diselbult meltelorit. 

b) Komet 

Komelt, yang ju lga dikelnal selbagai bintang be lrelkor, adalah anggota 

sistelm tata sulrya kita delngan lintasan yang sangat lonjong. Be lnda-belnda ini 

melmiliki orbit de lngan elkselntrisitas tinggi; u lmulmnya, pelrihellion-nya belrada 

delkat delngan planelt-planelt bagian dalam, se lmelntara aphellion-nya lelbih 

jaulh dari Plu lto. Kata "komelt" belrasal dari bahasa Yu lnani "komeltels," yang 

belrarti rambu lt. Komelt telrdiri dari se lnyawa amonia, me ltana, air, dan silikat, 

yang dikelnal selbagai els volatil. Kome lt melmiliki du la bagian u ltama: kelpala, 

yang melrulpakan bagian padat, dan e lkor, yang be lrulpa gas dan se llalu l 

melnjaulh dari Matahari se lrta dapat belrulbah u lkulran. Keltika selbulah komelt 

melmasulki bagian dalam Tata Sulrya, jaraknya yang de lkat delngan Matahari 

melnyelbabkan su lblimasi dan ionisasi e lsnya, melnghasilkan elkor gas dan 

delbul yang panjang dan se lring kali telrlihat delngan mata tellanjang. 

b. Pergerakan Bumi dan Bulan 

1) Gerak Rotasi Bumi  

Pelrpultaran Bu lmi pada porosnya dikelnal selbagai rotasi Bu lmi. Dulrasi yang 

dibultulhkan planelt kita u lntulk mellakulkan satu l pultaran pelnulh, yakni 23 jam 56 
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melnit, diselbult selbagai pelriodel rotasi. Arah rotasi Bu lmi belrlawanan delngan 

pelrgelrakan jaru lm jam, belrgelrak dari arah barat me lnuljul timulr. Felnomelna 

pelrgantian siang dan malam yang kita alami se lhari-hari melrulpakan salah satu l 

dampak langsu lng dari rotasi Bu lmi ini. 

a) Gerak Semu Harian Matahari  

Matahari selolah-olah belrgelrak melngellilingi Bu lmi delngan telrbit dan 

telrbelnam seltiap hari, felnomelna ini dikelnal selbagai gelrak selmul harian matahari. 

Namuln selbelnarnya, Bu lmi yang belrgelrak melngellilingi matahari. Fe lnomelna ini 

bisa diamati se ltiap hari karelna adanya rotasi Bu lmi dari barat ke l timulr. 

b) Perbedaan Zona Waktu  

Pelnduldulk dulnia melnggulnakan sistelm pelnanggalan yang didasarkan 

pada pelrhitu lngan waktul rotasi Bulmi, dimu llai dari telrbitnya matahari hingga 

matahari telrbit kelmbali pada hari be lrikultnya. Karelna waktu l telrbit matahari 

belrbelda di seltiap lokasi, wilayah-wilayah di du lnia dibagi melnjadi belbelrapa 

zona waktul belrdasarkan garis bu ljulrnya.   

c) Pembelokan Arah Angin  

Belntulk bullat Bulmi dan pelrpultarannya melngakibatkan pelrbeldaan 

kelcelpatan linielr di belrbagai titik pelrmulkaannya. Daelrah khatullistiwa 

belrgelrak lelbih celpat dibandingkan delngan wilayah kultulb. Felnomelna ini 

belrdampak pada pelrgelrakan angin, melnyelbabkan telrjadinya delviasi arah 

angin. Selbagai contoh, keltika massa uldara belrgelrak dari khatullistiwa 

melnuljul kel arah ultara, jalulrnya akan melngalami pelmbellokan akibat 

pelrbeldaan kelcelpatan rotasi telrselbult. Pembelokan Arah Arus Air Laut 

Akibat efek Coriolis, pembelokan arah angin diikuti juga oleh pembelokan 

arah arus di lautan. 

2) Gerak revolusi Bumi 

Rotasi Bulmi adalah ge lrakan Bulmi yang belrpultar pada porosnya. Seldangkan 

relvolulsi Bulmi adalah pelrjalanan Bu lmi melngellilingi Matahari. Kala re lvolu lsi 

Bulmi adalah du lrasi yang dipe lrlulkan Bu lmi ulntulk melnyellelsaikan satu l pultaran 

pelnulh melngellilingi Matahari, yaitu l selkitar 365,25 hari atau l 1 tahuln. Bu lmi 
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belrelvolulsi dalam arah yang be lrlawanan delngan jaru lm jam. Pelrgelrakan Bu lmi 

dalam melngellilingi Matahari sangat me lmpelngaru lhi kelhidulpan di Bu lmi. 

a) Gerak semu tahunan matahari 

Diakibatkan karena kemiringan bumi terhadap sumbu ekliptika sejauh 

23,5° dan gerak revolusi bumi. 

b) Perbedaan lamanya siang dan lamanya malam 

Bagian u ltara Bulmi melnelrima lelbih banyak sinar matahari 

dibandingkan bagian se llatan. Olelh karelna itu l, pada bu llan Ju lni, siang hari 

telrasa lelbih panjang dibandingkan malam hari. Se lbaliknya, pada bu llan 

Delselmbelr, bagian u ltara Bulmi melngalami malam yang le lbih panjang, 

selmelntara bagian se llatan melnikmati siang yang le lbih lama. 

c) Pergantian musim 

Pelrbeldaan panjangnya siang dan malam yang cu lkulp signifikan 

diselbabkan olelh kelmiringan Bu lmi dan gelrak relvolulsi, yang melngakibatkan 

telrjadinya pelrgantian mu lsim. Pada bu llan Julni, posisi matahari di be llahan 

bulmi bagian u ltara lelbih delkat dibandingkan de lngan bu llan Delselmbe lr. 

Sellama pelriodel telrselbult, bellahan bu lmi ultara melngalami mu lsim panas, 

selmelntara bellahan bu lmi sellatan melngalami mu lsim dingin kare lna pada 

bullan Julni, ku ltulb sellatan belrada pada posisi yang paling jau lh dari matahari. 

( IPA - Modull 11. Tata Sulrya.). 

E. Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil Penelitian oleh:  

1. Riana Dewi Kurniasari (2017) “Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Dan 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X Sma N 1 Banguntapan” 

dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran PjBL pada materi 

pokok usaha dan energi dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan 

keterampilan proses sains siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan. 

Peningkatan keterampilan proses sains  siklus I nilai rata-rata sebesar 85.6 

dengan kategori baik sedangkan siklus II didapatkan nilai ratarata sebesar 

88.7 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
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peningkatan keterampilan proses sains peserta didik dari siklus I ke siklus 

II  

2. Wijanarko et al. (2017) “Keefektifan Model Project Based Learning 

Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil 

Belajar IPA” dapat disimpulkan Peningkatan hasil belajar dan keterampilan 

proses yang menggunakan model PjBL terbimbing lebih baik dari pada 

PjBL. Jadi model PjBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan proses siswa  

3. Salamah et al. (2023) “Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Bumi Dan Tata 

Surya Untuk Meningkatkan Pemahaman IPA Peserta Didik” dapat 

disimpulkan Penggunaan alat peraga dalam penelitian ini telah mampu 

meningkatkan pemahaman IPA materi Bumi dan Tata Surya peserta didik 

kelas VII-D SMP Negeri 1 Gedangan. Sebanyak 67% peserta didik telah 

mencapai nilai minimal 70 pada siklus I pertemuan 1 dan 2. Adapun pada 

siklus II pertemuan 1 dan 2, peserta didik yang telah mencapai nilai minimal 

70 berturut-turut sebanyak 75% dan 83%. 

4. Munawarah et al. (2023) Application of Project-Based Learning (PjBL) 

Models Assisted with Teaching Aids to Improve Students' Science Process 

Skills  on Work and Energy Materials” dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model PjBL berbantuan keterampilan proses sains siswa dapat ditingkatkan 

dengan alat peraga. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai 

yang berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model PjBL 

berbantuan alat peraga mempunyai keterampilan proses sains siswa dengan 

nilai 66% dan kelas kontrol yang diberi perlakuan model PjBL tanpa 

bantuan alat peraga. 

5. Agustina et al. (2024) “Pengaruh Model Project Based Learning 

Berbantuan Simulasi Phet Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika 

Peserta Didik SMAN 8 Mataram” Berdasarkan hasil analisis, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning 

berbantuan simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir kritis fisika 

peserta didik SMAN 8 Mataram dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 
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sebesar 80,033 dengan kriteria kritis dan kelas kontrol sebesar 67,404 

dengan kriteria sedang.  

6. Ngadinem (2019) “Penggunaan Media Simulasi PhET Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains” Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

simulasi PhET model PBL dalam pembelajaran fisika secara keseluruhan 

dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada 

kategori sedang. diperoleh nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta 

didik meningkat dari 60,00 menjadi 77,29 

7. Marti et al. (2018) “Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan 

Konsep Gelombang Cahaya dengan Penerapan Model Inkuiri Berbantuan 

Simulasi PhET di Kelas XI MIPA E SMAN 2 Kota Bengkulu” Disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan penerapan model Inkuiri berbantuan simulasi 

PhET dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan 

konsep gelombang cahaya. Dengan nilai Penguasaan konsep gelombang 

cahaya pada siklus I sebesar 77,27 (kriteria baik), pada siklus II sebesar 

87,04 (kriteria baik), dan pada siklus III 90,74 (kriteria sangat baik). 

8. Rosmiati et al. (2022) “Penerapan Model Project Based Learning 

Berbantuan Simulasi PhET Untuk Meningkatkan High Order Thinking 

Skills (Hots) Fisika” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model 

Project Based Learning berbantuan simulasi PhET dapat meningkatkan 

HOTS peserta didik. peningkatan hasil HOTS peserta didik kelompok 

eksperimen dengan selisih 17,53. 

F. Kerangka Berpikir 

Prosels pelmbellajaran yang e lfelktif adalah yang dapat me lningkatkan ku lalitas 

bellajar siswa. Saat ini, banyak pe lmbellajaran IPA masih me lnggulnakan meltodel 

pelngajaran konve lnsional yang be lrpulsat pada gu lrul (telachelr celntelreld), yang 

melnyelbabkan partisipasi siswa dalam pe lmbellajaran celndelrulng relndah. 

Kelbelrhasilan siswa dipe lngarulhi olelh belbelrapa faktor, salah satu lnya adalah mode ll 

pelmbellajaran yang digu lnakan. Pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang telpat dan 

selsulai delngan matelri pellajaran sangat be lrpelngarulh telrhadap kelbelrhasilan prose ls 



26 
 

 
 

bellajar melngajar. Siswa yang ce lndelrulng pasif akibat mode ll pelmbellajaran yang 

kulrang telpat dapat melnyelbabkan relndahnya keltelrampilan dalam prose ls sains. 

Pelrmasalahan di atas dapat me lnelrapkan mode ll pelmbellajaran yang dapat 

melngelmbangkan keltelrampilan prose ls sains siswa yaitu l modell pelmbellajaran 

belrbasis proyelk ataul Projelct Baseld Lelarning. Modell pelmbellajaran ini mampu l 

mellatih keltelrampilan prose ls sains siswa se lbab modell pelmbellajaran ini belrfoku ls 

pada siswa, melmbelrikan pelngalaman bellajar langsu lng yang mellibatkan siswa 

selcara aktif dalam pe lnelrapan konselp ulntulk melnyellelsaikan masalah me llalu li 

pelngelrjaan proyelk. Kelrangka belrpikir yang le lbih jellas dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini 
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Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

Fenomena 

- Keadaan siswa yang cenderung pasif 

- Kurangnya pembelajaran yang 

melibatkan siswa  

- Pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru (teacher 

centered) 

Perapan Project Based Learning berbantuan PhET 

Proyek Menghasilkan alat 

peraga 

Pembelajaran model Project Based Learning 

berbasis PhET mampu meningkatkan 

Keterampilan Proses sains 

Observasi awal  

Fakta 

- Kurangnya Pembelajaran 

teknologi  

- Kurangnya Pembelajaran 

Proyek 

- Rendahnya keterampilan 

sains 

Di perlukan metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono 2021).  

Dari teori-teori sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka dapat dijadikan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan Model Project Based Learning Berbantuan 

Phet  Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains. 

Ho : Tidak dapat pengaruh efektivitas yang signifikan Model Project Based 

Learning Berbantuan PhET Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Bentuk penelitian ini yaitu eksperimen menggunakan jenis Pre-Experimen 

dengan desain One-group Pretest-posttest Design yaitu desain penelitian ini dapat 

mengukur sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Sugiyono 2021). Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono 2021). 

Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Desain penelitian One-group Pretest-posttest 

O1 X O2 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai Posttest (Setelah diberi perlakuan) 

X = Perlakuan 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap mulai dari Januari sampai 

Agustus di MTs Nurul huda tahun ajaran 2024.  

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst 

Penyusunan dan 

bimbingan proposal 

penelitian 

√        

Sidang ujian proposal 

penelitian skripsi 

√        

Revisi proposal penelitian 

skripsi 

√        
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Penyusunan 

Instrumen Penelitian  

 √       

Perizinan 

Administrasi 

 √       

Validasi instrumen 

penelitian 

  √ √ √    

Pelaksanaan 

penelitian, 

pengumpulan data 

    √    

Pengolahan data       √ √  

Bimbingan skripsi       √  

Sidang laporan 

penelitian/skripsi 

       √ 

 

C. Populasi, Sampel dan teknik pengambilan sampel  

1. Populasi  

Menurut (Sugiyono 2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang diambil yaitu seluruh 

peserta didik kelas 7 Mts Nurul Huda dengan jumlah 40 siswa. 

2.  Sampel  

Menurut (Sugiyono 2021) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini diambil 

satu kelas peserta didik Kelas 7 dengan jumlah 20 siswa.  

3. Teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan cara Purposive 

Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono 2021). 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa variabel antara lain sebagai berikut :  
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1. Variabel Independen : variabel independen atau disebut juga variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono 2021). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengaruh model Project Based 

Learning berbasis PhET 

2. Variabel Dependen : variabel dependen atau disebut juga variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono 2021). Variabel terikat dalam penelitian 

ini yaitu keterampilan proses sains 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang bisa 

melatih siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran 

(Soleh 2021). Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning. Model pembelajaran PjBL merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada penerapan pengetahuan dan 

keterampilan dalam konteks proyek. Penelitian ini siswa akan terlibat 

dalam proyek Menghasilkan alat peraga. 

2. PhET (Physic Educational Technology) merupakan salah satu software 

aplikasi simulasi interaktif pembelajaran sains (Rosmiati et al. 2022). 

Media PhET salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan 

dalam penyampaian materi. PhET merupakan laboratorium virtual yang 

dapat digunakan oleh pengajar selama pembelajaran dan membantu dalam 

pemecahan masalah (Syafira Agustina et al. 2024). 

3. Keterampilan proses sains yaitu urutan peristiwa yang dilakukan siswa 

dalam penyelidikan ilmiah dan siswa aktif berkontribusi terhadap 

pembelajaran ilmiah (Wijanarko et al. 2017). keterampilan ini membantu 

individu dalam memahami, mengamati, menyelidiki, menganalisis data 

dan menyimpulkan hasil.  
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F. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu Persiapan, Pelaksanaan dan Akhir. 

Adapun penjabarannya sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan  

a. Observasi  dilakukan ke tempat penelitian yang telah ditetapkan yaitu 

di Mts Nurul Huda melaksanakan studi pendahuluan kelapangan 

b. Mengidentifikasi Masalah yaitu mengidentifikasi masalah spesifik 

yang perlu diteliti dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang jelas 

dan spesifik. 

c. Mengumpulkan Referensi untuk mendapatkan dasar teori dan 

pemahaman penelitian yang sudah ada untuk menentukan topik atau 

masalah yang diteliti. Setelah itu, mentukan topik yang akan diangkat 

mengenai Model Project Based Learning berbantuan PhET dalam 

peningkatan keterampilan proses sains 

d. Merancang Instrumen, Modul Ajar dan LKPD. Pada instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu observasi, tes tulis dan angket. Desain 

eksperimental one-group pretest-posttest, populasi yang menjadi 

fokus penelitian yaitu kelas tujuh menggunakan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Penyusunan modul ajar dan LKPD materi 

Tata surya  

e. Menganalisis Data hasil instrumen melakukan validasi instrumen 

penelitian kepada validator 

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Pretest, Pelaksanaan tes Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran 

b. Pelaksanaan Model Project Based Learning berbantuan PhET 

c. Pembuatan Proyek Berupa Alat Peraga, hasil akhir dari Model Project 

Based Learning yaitu  berupa alat peraga Tata Surya  

d. Posttest, Pelaksanaan tes Posttest dilaksanakan sesudah diberi 

perlakuan pembelajaran 

e. Penilaian Angket Respon siswa dilaksanakan setelah pembelajaran, 
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siswa memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan model Project 

based learning. 

3. Tahapan Akhir 

a. Pengolahan Data, Mengolah dan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dikumpulkan menggunakan teknik statistik 

b. Menyimpulkan Hasil pengolahan data penelitian, penjelasan terhadap 

data yang telah diolah untuk memberikan jawaban pertanyaan 

penelitian 

c. Penyusunan Laporan Penelitian mencakup latar belakang, 

metodologi, hasil, pembahasan, dan kesimpulan 

Berikut gambaran tahapan penelitian : 

      

  

      

   

    

  

    

  

 

     

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

Tahapan 

Persiapan 

Tahapan 

Pelaksanaan 
Tahapan akhir  

Pembuatan 

Proyek Berupa 

Alat Peraga 

Observasi 

Mengidentifikasi 

Masalah 

Mengumpulkan 

Referensi 

Merancang 

Instrumen, 

Modul Ajar dan 

LKPD 

Pretest 

Pelaksanaan 

Model Project 

Based Learning 

berbantuan PhET 

 

Posttest 

Menganalisis 

data hasil 

instrumen 

Penilaian Angket 

Respon siswa  

Pengolahan Data 

Menyimpulkan 

Hasil pengolahan 

data penelitian  

Penyusunan 

Laporan 

Penelitian  
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam atau sosial yang diamati (Sugiyono 2021). 

1. Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains   

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. Instrumen tes untuk mengukur keterampilan proses sains. Indikator 

yang akan diukur dalam keterampilan proses sains yaitu  mengamati atau 

observasi, mengelompokkan atau klasifikasi, manafsirkan atau intepretasi, 

meramalkan atau prediksi, berhipotesis, merencanakan percobaan, dan 

berkomunikasi.  Tes ini dilaksanakan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Dengan jumlah soal 15 pilihan ganda dengan empat opsi jawaban. Dengan 

materi Ilmu Pengetahuan Alam yaitu Sistem Tata surya.  

2. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan cara  

mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pada 

proses pembelajaran yang berlangsung untuk mengevaluasi model Project 

Based Learning yang telah direncanakan dapat diimplementasikan kepada 

peserta didik dan mengetahui aktivitas peserta didik yang terlibat pada saat 

proses pembelajaran. guru atau bidang yang terkait sebagai observer untuk 

melihat keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan. 

3. Angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2011). Pada angket terdiri dari 15 

pertanyaan dengan 4 skala jawaban disetiap pertanyaannya. Penyebaran angket 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran Project Based Learning. 
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H. Uji Instrumen 

Instrumen dalam penelitian ini salah satunya adalah tes. Tes yang digunakan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Tes sebelum diberi pelakuan bertujuan untuk 

mengetahui siswa sudah dikuasai sedangkan tes sesudah diberi perlakuan untuk 

mengetahui tingkat kemajuan hasil berlajar. Soal tes diberikan 15 soal dengan 

empat opsi pilihan jawaban.  Sebelum soal tes diberikan kepada peserta didik, butir 

soal terlebih dahulu dilakukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda . 

1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner (Janna and Herianto 2021).  

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas 

No Soal r Hitung r Tabel Hasil 

1 0,381 

0,361 

Valid 

2 0,414 Valid 

3 0,565 Valid 

4 0,493 Valid 

5 0,379 Valid 

6 0,676 Valid 

7 0,362 Valid 

8 0,463 Valid 

9 0,573 Valid 

10 0,633 Valid 
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11 0,645 Valid 

12 0,706 Valid 

13 0,407 Valid 

14 0,418 Valid 

15 0,361 Valid 

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk menguji validitas 

instrumen  (Sugiyono 2021). Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang (Janna and Herianto 2021). 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,841 22 

   Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 

Nilai uji reliabilitas sebesar 0,841 dengan kategori reliabel 

3. Uji Tingkat  kesukaran   

Tingkat kesukaran butir soal dipandang dari kesanggupan atau 

kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dari asumsi guru yang 

menyusun soal, karena butir soal yang sulit atau mudah bagi guru belum 

tentu  sulit  atau  mudah  bagi  siswa.  Suatu  butir  soal  dapat  membedakan  

antara  siswa  yang mampu  (menguasai  materi  yang  ditanyakan) dan  

siswa  yang  kurang  mampu  (belum menguasai  materi  yang  ditanyakan).  

Kemampuan  suatu  butir  soal  yang  demikian  disebut daya   beda   

(diskriminasi) (Son 2019). 
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Tabel 3. 4 Indeks Tingkat Kesukaran 

0,00 - 0,15 Sangat Sukar 

0,16 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 0,85 Mudah 

0,86 – 1,00 Sangat Mudah 

Hasil uji tingkat kesukaran menggunakan aplikasi SPSS 26 terlampir pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Soal Mean Tingkat kesukaran 

1 0,39 Sedang 

2 0,55 Sedang 

3 0,68 Sedang 

4 0,45 Sedang 

5 0,35 Sedang 

6 0,45 Sedang 

7 0,26 Sukar 

8 0,52 Sedang 

9 0,52 Sedang 

10 0,61 Sedang 

11 0,61 Sedang 

12 0,65 Sedang 
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13 0,45 Sedang 

14 0,26 Sukar 

15 0,29 Sukar 

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 

4. Uji Daya Beda 

Kocdar mendefinisikan   bahwa daya   beda (diskriminasi) suatu soal  

merupakan kemampuan item soal untuk membedakan siswa yang mendapat 

skor tinggi dan skor rendah. Dalam kaitannya dengan daya pembeda, soal  

yang baik  adalah  soal  yang  dijawab  benar  oleh  peserta  tes  yang  

mampu/pandai/menguasai materi  tes,  dan  tidak  dapat  dijwab  secara  

benar  oleh  peserta  tes  yang  belum  menguasai materi tes (Son 2019).  

Tabel 3. 6 Interpretasi Daya Beda 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Jelek 

Hasil Uji Daya Beda Soal menggunakan aplikasi SPSS 26 terlampir pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Daya Beda Soal 

No Soal r Hitung Daya Beda Butir tes 

1 0,381 Cukup 

2 0,414 Baik 

3 0,565 Baik 

4 0,493 Baik 
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5 0,379 Cukup 

6 0,676 Baik 

7 0,362 Cukup 

8 0,463 Baik 

9 0,573 Baik 

10 0,633 Baik 

11 0,645 Baik 

12 0,706 Baik Sekali 

13 0,407 Baik 

14 0,418 Baik 

15 0,361 Cukup 

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran dan tes keterampilan proses sains. Data yang 

digunakan dalam evaluasi keterampilan proses sains ini yaitu menggunakan pretest 

dan posttest. Pretest dan posttest terdiri dari 15 soal pilihan ganda menggunakan 

soal yang sama sesuai indikator keterampilan proses sains. Pretest dan posttest 

dilakukan untuk membandingkan antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah 

diberi perlakuan untuk membandingkan keterampilan proses sains siswa dalam 

pembelajaran PjBL. 

Teknik observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

untuk mengamati proses pembelajaran. guru atau pihak yang terlibat sebagai 

observer untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran Menghasilkan proyek 

terhadap keterampilan proses sains siswa menggunakan bentuk checklist. 
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Teknik Angket dilaksanakan pada saat semua tahapan pembelajaran telah 

dilaksanaan. Pada teknik angket ini siswa akan memberikan tanggapannya terkait 

pembelajaran Project Based Learning. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji normalitas 

Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita dalam 

mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan 

penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna), maka 

kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan Shapiro wilk karena . Olah data menggunakan 

SPSS Statistics dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05).  jika nilai 

signifikansi (sig.) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai 

signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika data 

berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik parametrik 

dengan uji-t (Usmadi 2020). 

b. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan apabila datanya berdistribusi normal, serta 

mempunyai variansi homogen dan uji-t.  

1) Uji t  

Uji t adalah jenis uji statistik yang digunakan untuk membandingkan 

rata-rata dua kelompok data yang independen atau untuk 

membandingkan rata-rata satu kelompok data sebelum dan setelah suatu 

perlakuan. paired samples t-test untuk membandingkan skor sebelum 

dan setelah pemberian suatu perlakuan pada kelompok subjek yang 

sama.  

2) Uji N-Gain 

Uji N-Gain merupakan perubahan nilai atau kinerja siswa dari awal 

hingga akhir suatu kegiatan pembelajaran. Analisis data untuk pre-test 

dan post-test menggunakan gain-test. Gain-test dicari untuk 
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memperoleh hubungan antara nilai pre-test dan post-test (Riana Dewi 

Kurniasari 2017). 

g = skor posttest-skor pretest 

skor maksimum-skor pretest 

 

Tabel 3. 8 Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai g Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

 

c. Analisis data keterampilan proses sains 

Hasil data tes keterampilan proses sains melalui jawaban peserta didik 

terhadap pretest dan posttest yang dapat mengindikasi adanya keterampilan 

proses sains. 

NP = skor yang diperoleh peserta didik  × 100 

  Skor maksimum ideal 

 Keterangan : 

 NP : Nilai Persen yang dicari 

 100 : Bilangan Tetap 

Tabel 3. 9 Konversi Nilai Presentase 

Persentase Predikat 

81- 100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup  

21-40% Kurang  

0-20% Sangat Kurang 

   (Syarif et al. 2019) 
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d. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran project based learning.Tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran dapat dihitung dengan persamaannya 

% KP =      jumlah yang diamati                          x 100 

  Jumlah seluruh yang akan diamati 

 

Tabel 3. 10 Kriteria keterlaksanaan pembelajaran 

Keterlaksanaan Kriteria 

KP = 0 Tidak ada satupun kegiatan 

0 < KP < 25 Sebagian kecil kegiatan 

25 ≤ KP < 50 Hampir setengah kegiatan 

KP = 50 Setengah kegiatan 

50 < KP <75 Sebagian besar kegiatan 

75 ≤ KP < 100 Hampir seluruh kegiatan 

KP = 100 Seluruh kegiatan 

 (Elvira Cahyani 2021) 

e. Jawaban Angket 

Angket merupakan penilaian yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan tanggapan mereka terhadap model Project Based Learning.  

Angket terdiri dari 4 skala jawaban dari mulai skor yang paling rendah 

dengan nilai skor 1 yaitu jawaban sangat tidak setuju dan yang paling tinggi 

dengan nilai skor 4 jawabannya yaitu sangat setuju. 

 Berikut merupakan perhitungan rumus Persentase respon  

  % = Jumlah skor hasil yang diperoleh  x 100 

   Jumlah skor maksimum 
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Tabel 3. 11 Kategori skor angket 

Persentase Kategori 

76-100% Sangat Setuju 

51-75% Setuju 

26-50% Tidak Setuju 

0-25% Sangat Tidak Setuju 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Pada bab ini disajikan data dan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan 

di Mts Nurul Huda dengan 20 responden. Penelitian ini berfokus pada Pengaruh 

model project based learning berbantuan PhET untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains. Data yang disajikan berupa data numerik dengan menguji instrumen 

soal Pretest dan Posttest berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal kepada 20 

responden, angket siswa dan instrumen observasi pembelajaran. hal ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning pada 

keterampilan proses sains, Keterlaksanaan model pembelajaran Project Based 

Learning dan respon siswa terhadap model Project Based Learning pada materi tata 

surya.  

1. Hasil data Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains 

Pengujian instrumen data hasil pretest dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran akan menjadi acuan dalam kesiapan belajar sedangkan hasil posttest 

dilakukan sesudah membelajaran materi selesai untuk dijadikan perbandingan. 

Pengolahan data hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPPS 26 dapat dilihat 

pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Posttest 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Keterampilan 

Proses Sains 

20 13 73 40,95 15,143 

Posttest 

Keterampilan Proses 

Sains 

20 53 93 76,05 11,105 

Valid N (listwise) 20     

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas pada pretest keterampilan proses sains 

memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 40,95 dengan nilai minimun 13 dan 

maksimum 73 sedangkan pada posttest keterampilan proses sains memperoleh nilai 

rata-rata siswa 76,05 dengan nilai minimum 53 dan maksimum 93. Jumlah 

responden sebanyak 20 siswa kelas 7A. Pada standard Deviantion antara pretest 

keterampilan proses sains dan posttest keterampilan proses sains memiliki nilai data 

yang berbeda pada pretest bernilai 15,143 menunjukan bahwa data tersebar lebih 

luas dari rata-rata sedangkan pada posttest nilai standar devition memiliki nilai 

11,105 menunjukan data terkumpul disekitar rata-rata. 

2. Perbandingan nilai rata-rata Pretest dan Posttest  

Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest yang disajikan dalam 

bentuk diagram batang sebagai berikut:  

  

Gambar 4. 1 Perbandingan nilai rata-rata Pretest dan Posttest 

Pada gambar 4.1 menunjukan terdapat perbandingan antara nilai pretest dan 

posttest. Terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest memiliki nilai rendah yaitu 40,95 

sedangkan tertinggi terdapat pada posttest yang memiliki rata-rata sebesar 76,05 

dengan kategori baik. Hal ini menunjukan adanya perbedaan sebelum diberi 

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

3. Hasil Nilai Persentase Pretest dan posttest setiap indikator keterampilan proses 

sains 
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Setiap indikator keterampilan proses sains memiliki hasil nilai yang berbeda 

pada saat sebelum diberi perlakuan berupa tes pretest dan setelah diberi perlakuan 

berupa tes posttest. Berikut merupakan tabel 4.2 hasil data presentase pretest dan 

posttest setiap indikator keterampilan proses sains: 

Tabel 4. 2 Hasil Persentase Pretest dan posttest indikator keterampilan proses 

sains 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Persentase 

Pretest Kategori Posttest Kategori 

Interpretasi 28% Kurang  63% Cukup  

Observasi 53% Cukup 75% Baik 

Klasifikasi 33% Kurang 90% Sangat Baik 

Prediksi 35% Kurang 73% Baik 

Hipotesis 43% Cukup 70% Baik 

Merencanakan 40% Kurang 75% Baik 

Komunikasi 60% Cukup  80% Baik 

Sumber : Data output Excel diolah pada 2024 

Pada tabel 4.2 Indikator keterampilan proses sains pretest interpretasi 

memiliki nilai 28% sedangkan pada posttest interpretasi 63% dengan kategori 

cukup baik. Pada indikator pretest observasi memiliki nilai 53% sedangkan pada 

posttest observasi memiliki nilai 75% dengan kategori baik. Pretest klasifikasi 33% 

sedangkan posttest klasifikasi 90% dengan kategori sangat baik. Nilai pada pretest 

prediksi 35% sedangkan pada posttest prediksi memiliki nilai 73% dengan kategori 

baik. Pretest hipotesis 45% sedangkan pada postest hipotesis memiliki nilai 70% 

dengan kategori baik. Pada nilai pretest merencanakan percobaan memiliki nilai 

40% sedangkan pada nilai posttest 75% dengan kategori baik. Pada nilai pretest 

komunikasi 60% sedangkan posttest komunikasi 80% kategori baik. 

Sehingga pada setiap indikator keterampilan proses sains mengalami 

persentase peningkatan dari sebelum diberikan perlakuan berupa pretest dan 

sesudah diberi perlakuan posttest. 

4. Perbandingan Nilai Pretest dan posttest Pada setiap indikator keterampiran 

proses sains 

Perbandingan nilai pretest dan posttest pada setiap indikator keterampilan 

proses sains disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 4. 2 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Pada Setiap Indikator 

Keterampilan Proses Sains 

Pada Gambar 4.2 Pada setiap indikator memiliki masing-masing 

peningkatan yang berbeda setelah diberi perlakuan pembelajaran mulai dari  

indikator Interpretasi mengalami peningkatan nilai sebesar 56%, indikator 

Observasi mengalami peningkatan 30%, Indikator Klasifikasi mengalami 

peningkatan sebesar 63%, indikator prediksi mengalami peningkatan sebesar 52%, 

Indikator Hipotesis mengalami peningkatan 39%, indikator Merencanakan 

Percobaan mengalami peningkatan 47% dan indikator Komunikasi mengalami 

peningkatan 25%. 

5. Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning  

Pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning dilaksanakan pada tiga 

kali pertemuan dan pelaksanaan observasi pembelajaran Project Based Learning 

dilaksanakan pada tiga kali pertemuan dinilai oleh seorang observer dengan lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa. Berikut pada Tabel 4. 3 Hasil Keterlaksanaan 

Model Pembelajaran Project Based Learning : 
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Tabel 4. 4 Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Pertemuan 

Persentase 

Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran 

Capaian 

1 97% Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

2 93% Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

3 80% Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

Sumber : Data output Excel diolah pada 2024 

Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil Capaian Keterlaksanaan model pembelajaran 

Project Based Learning dipertemuan pertama hampir seluruh kegiatan terlaksana 

dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran 97% namun ada beberapa tahapan 

pembelajaran yang tidak terlaksana sekitar 3% dikarenakan siswa kurang antusias 

dan malu-malu pada saat menjawab pertanyaan mendasar yang diberikan oleh guru. 

Pada pertemuan kedua hasil capaian keterlaksanaan model pembelajara Project 

Based Learning hampir seluruh kegiatan terlaksana dengan persentase 

keterlaksanaan pembelajaran 93% dengan beberapa tahapan pembelajaran yang 

tidak terlaksana sekitar 7% dikarenakan siswa masih sama pada saat pertamuan 

pertama yaitu kurang antusias dan malu-malu untuk menjawab pertanyaan dari guru 

dan tidak semua siswa menjelaskan sejauh mana proyek yang telah dikerjakan 

sebelumnya hanya beberapa siswa yang bisa menjelaskan. Selanjutnya pada 

pertemuan ketiga capaian model pembelajaran 80% hampir seluruhnya terlaksana 

namun ada beberapa tahapan pembelajaran yang tidak terlaksana yaitu sekitar 20% 

dikarenakan siswa tidak menyimak dan tidak terlibat dalam tanya jawab maupun 

memberikan pertanyaan dan argumen kepada kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil proyek selain itu, guru dan siswa tidak membuat 

kesimpulan bersama dan merefleksi mengenai pengalama belajar.  

6. Hasil Angket Siswa  

Hasil angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap model 

pembelajaran Project Based Learning setelah pembelajaran dilaksanakan. Angket 

disebarkan kepada responden kelas 7 sebanyak 20 responden dengan cara pengisian 
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sesuai dengan petunjuk yaitu dengan cara memberikan tanda ceklis pada kolom 

pertanyaan yang telah disediakan. Hasil angket dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Angket Respon Siswa 

No Pertanyaan Persentase 

1 Model Pembelajaran Project Based Learning pada 

materi tata surya merupakan hal yang baru bagi saya 

88% 

2 Model Pembelajaran Project Based Learning yang 

diterapkan pada materi tata surya sama saja seperti yang 

diterapkan pada materi-materi IPA sebelumnya 

75% 

3 Kegiatan pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning dapat memahami materi tata surya lebih 

baik   

90% 

4 Kegiatan Pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning  mempermudah dalam memahami 

materi tata surya dibandingkan dengan pembelajaran 

yang biasa dilakukan 

76% 

5 Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning pada materi tata surya menjadi 

tidak membosankan 

91% 

6 Pembelajaran IPA menggunakan Project Based 

Learning pada materi tata surya menjadi membosankan 

dan rumit 

75% 

7 Pembelajaran berkelompok membiasakan saya bekerja 

sama dan saling menghargai pendapat dalam 

memecahkan masalah 

84% 

8 Saya lebih senang belajar berkelompok dalam 

pembuatan proyek dari pada kerja sendiri 

80% 
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9 saya lebih senang belajar sendiri dalam pembuatan 

proyek dari pada bekerja secara berkelompok 

75% 

10 Belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning dapat melatih kreatifitas saya 

83% 

11 Belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning tidak mampu mengasah 

kreatifitas saya 

75% 

12 Kegiatan pembelajaran model Project Based Learning 

pada materi tata surya membuat saya senang belajar IPA 

83% 

13 Saya tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran Project 

Based Learning karena terlalu banyak kegiatan proyek 

78% 

14 Saya ingin model pembelajaran Project Based Learning 

dapat diterapkan pada materi-materi IPA Lainnya 

75% 

15 Saya tidak ingin model pembelajaran Project Based 

Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA 

Lainnya karena terdapat kegiatan proyek 

76% 

Sumber : Data output Excel diolah pada 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil angket respon siswa terhadap model 

pembelajaran Project Based learning dengan berbantu kurikulum merdeka, bahwa 

88% siswa menyatakan sangat setuju model pembelajaran Project Based learning 

merupakan hal yang baru. Sebanyak 75% setuju bahwa Model Pembelajaran 

Project Based Learning berbeda dengan model pembelajaran yang lain yang belum 

pernah diterapkan pada materi-materi IPA sebelumnya. siswa menyatakan bahwa 

90% sangat setuju dengan kegiatan pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning dapat memahami materi tata surya lebih baik. 76% sangat setuju 

bahwa kegiatan Pembelajaran Project Based Learning  mempermudah dalam 

memahami materi dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dilakukan. 

Jawaban siswa 91% sangat setuju bahwa Pembelajaran IPA menggunakan model 
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pembelajaran Project Based Learning menjadi tidak membosankan. 75% setuju 

bahwa pembelajaran IPA menggunakan Project Based Learning menjadi tidak 

membosankan dan rumit. 84% sangat setuju bahwa pembelajaran berkelompok 

membiasakan siswa dapat bekerja sama dan saling menghargai pendapat dalam 

memecahkan masalah. 80% sangat setuju bahwa siswa lebih senang belajar 

berkelompok dalam pembuatan proyek dari pada kerja sendiri. 75% setuju bahwa 

siswa tidak senang belajar sendiri dalam pembuatan proyek dari pada bekerja secara 

berkelompok. Jawaban siswa 83% sangat setuju bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning dapat melatih kreatifitas. 75% setuju bahwa Belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning mampu mengasah 

kreatifitas. 83% sangat setuju  bahwa pembelajaran model Project Based Learning 

siswa senang belajar IPA. Jawaban 78% sangat setuju bahwa siswa tertarik pada 

pembelajaran Project Based Learning karena terdapat  kegiatan proyek. 75% setuju 

bahwa siswa ingin pembelajaran Project Based Learning dapat diterapkan pada 

materi-materi IPA Lainnya. 76% sangat setuju siswa ingin pembelajaran Project 

Based Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA Lainnya karena terdapat 

kegiatan proyek. 

7. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris 

dengan melakukan uji hipotesis atau uji t. Parametris mensyaratkan bahwa data 

setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dengan taraf 

signifikan 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4. 6 Uji Normalitas pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 

Keterampilan 

Proses Sains 

,155 20 ,200* ,970 20 ,745 

Posttest 

Keterampilan 

Proses Sains 

,142 20 ,200* ,946 20 ,316 

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 
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Berdasarkan pada tabel 4.6 uji normalitas pengolahan data pada shapiro-

wilk dinyatakan normal karena taraf signifikan ≥ 0,05. Dapat dilihat pada tabel 

bahwa sig. 0,745 Pretest ≥ 0,05 maka dinyatakan terdistribusi normal (Ha diterima). 

Sig 0,316 Posttest ≥ 0,05 maka dinyatakan terdistribusi normal (Ha diterima) 

8. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t merupakan jenis uji statistik digunakan untuk membandingkan 

rata-rata satu kelompok data sebelum dan setelah suatu perlakuan. paired 

samples t-test untuk membandingkan skor sebelum dan setelah pemberian suatu 

perlakuan pada kelompok subjek yang sama. Hasil uji Paired Samples T-test 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut : 

Tabel 4. 7 Uji Paired Samples T-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

Keterampil

an Proses 

Sains - 

Posttest 

Keterampil

an Proses 

Sains 

-

35,10

0 

13,822 3,091 -41,569 -28,631 -

11,3

57 

19 ,000 

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 

Pada tabel  Hasil dari tabel 4.7 menunjukan bahwa uji t diperoleh nilai 

sig 0,000 yang berarti lebih kecil dari a 0,05 dengan demikian, Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hasil keputusan pada pengambilan data uji paired sample t-test 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada saat sebelum pembelajaran dan 

sesudah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap keterampilan proses sains pada materi Tata surya. 
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b. Hasil N-Gain 

Perhitungan N-Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan rata-rata 

sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran 

model Project Based Learning. Hasil perhitungan nilai N-Gain dapat dilihat 

pada tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4. 8  Hasil N-Gain 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

NGain_Score 20 ,26 ,91 ,5883 ,16683 

NGain_Persen 20 25,93 91,25 58,8334 16,68349 

Valid N 

(listwise) 

20 
    

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil rata-rata Ngain Score yang diperoleh 

sebesar 0,5883 dengan kategori sedang dan pada nilai rata-rata Ngain persen 

sebesar 58,8334 dengan kategori sedang 

B. Pembahasan  

Pada pembahasan penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 20 siswa 

dikelas 7 untuk diterapkan model pembelajaran Project Based Learning. Tujuan 

penelitian ini untuk membahas mengenai Pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning PhET dalam peningkatan keterampilan proses sains. 

1. Pengaruh model pembelajaran Project based Learning berbantuan PhET dalam 

peningkatan keterampilan proses sains  

Penggunaan PhET sebagai alat bantu dalam memberikan stimulus untuk 

memahami konsep gravitasi dan orbit. Siswa dapat mengamati bagaimana 

perubahan massa planet atau bintang mempengaruhi orbit benda lain. Hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep melalui pengalaman langsung 

dan eksplorasi. Menurut (Maulina 2017)  Penggunaan media virtual PhET sebagai 

pelengkap lab riil di sekolah selain bertujuan untuk melatihkan keterampilan proses 

sains juga dapat ditujukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian Ngadinem (2019) yang berjudul “Penggunaan Media 

Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains” mengemukakan 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan simulasi PhET model PBL dalam 

pembelajaran fisika secara keseluruhan dapat membantu meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik pada kategori sedang. Penelitian Maulina 

(2017) yang berjudul “Efektifitas pembelajaran fisika berbantuan media virtual 

PhET disamping pelaksanaan lab riil untuk melatihkan keterampilan Proses Sains” 

bahwa kegiatan laboratorium berbasis media dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan keterampilan proses sains pada siswa. 

Sebelum diterapkannya model pembelajaran dimulai siswa diberikan pretest 

sebanyak 15 soal pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Hasil nilai rata-rata Pretest keterampilan proses sains yaitu 40,95 dengan kategori 

cukup. Setelah diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning 

berbantu modul ajar kurikulum merdeka menghasilkan alat peraga tata surya 

dikelas 7 siswa dilakukan posttest sebanyak 15 soal pilihan ganda materi tata surya 

untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. 

Hasil nilai rata-rata posttest keterampilan proses sains yaitu 76,5 dengan kategori 

Baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asmi and Hasan 

(2017) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada 

Materi Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan Keterampilan proses” yaitu skor tes 

awal keterampilan proses sebelum diberikan perlakuan sebesar 46,7% dan setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media simulasi komputer didapatkan 

sebesar 76,6%. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan proses sains peserta didik 

mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran dengan 

diterapkannya model pembelajaran Project based learning. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ginting et al. (2024) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan 

Modul Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Sains Pada Materi 

Kemagnetan” mengemukakan hasil pretest-posttest menunjukkan dengan 

menerapkan model Project Based Learning terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains peserta didik. Peningkatan keterampilan proses sains juga dapat 
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dibuktikan pada nilai N-Gain efektifitas model project based learning pada 

pembelajaran sebesar 0,58 dengan kategori sedang artinya terdapat peningkatan 

keterampilan proses sains dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan PhET. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Asmi and 

Hasan (2017) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada 

Materi Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan Keterampilan Proses” bahwa pada N-

Gain diperoleh 0,57 dengan kategori sedang bahwa penggunaan metode 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan proses siswa pada 

materi suhu dan kalor. Selain nilai N-Gain, terdapat juga hasil pengolahan data uji 

t nilai postest dan pretest keterampilan proses sains memiliki hasil sig (2-tailed) 

0,00 yang artinya ˂ α 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima dengan kesimpulan 

terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Project based Learning 

berbantuan PhET terhadap keterampilan proses sains pada materi tata surya. 

Pada perbedaan peningkatan setiap indikator keterampilan proses sains yang 

paling tinggi terdapat pada indikator klasifikasi sebesar 63% hal ini disebabkan 

sebagian besar peserta didik menjawab soal dengan benar dan sudah mampu 

mengklasifikasikan pertanyaan pada tes soal. Sedangkan yang paling rendah 

peningkatannya terdapat pada indikator komunikasi sebesar 25% disebabkan 

peserta didik mampu menjawab beberapa tes soal tetapi masih belum mampu untuk 

mengkomunikasikan data tersebut dalam bentuk kalimat saat presentasi. Menurut 

penelitian Amanda et al. (2023) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning terhadap Keterampilan Proses Sains” bahwa Persentase 

terbesar keterampilan proses sains yaitu pada indikator komunikasi 87,88% hal 

tersebut disebabkan indikator komunikasi berkaitan dengan fase paradigma 

pembelajaran berbasis proyek ketika siswa berbicara satu sama lain untuk 

memutuskan pertanyaan penting untuk proyek yang akan siswa kerjakan. Pada 

indikator mengamati untuk kelas eksperimen sebesar 87,88%, hal tersebut 

disebabkan indikator pengamatan terhubung dengan tahap-tahap model 

pembelajaran berbasis proyek. merancang proyek sedemikian rupa sehingga 

mendorong siswa untuk memperhatikan suatu masalah. Pada kelas eksperimen 

terendah indikator hipotesis memperoleh persentase sebesar 69,7%, temuan 
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tersebut mengarah pada hipotesis bahwa Keterampilan Proeses Sains meningkat 

mengikuti perlakuan dengan model pembelajaran berbasis proyek 

2. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning  

Keterlaksanaan model pembelajaran Project Based Learning materi tata surya 

dilaksanakan pada 3 kali pertemuan memiliki presentase keterlaksanaan yaitu pada 

pertemuan pertama sebesar 97%, pertemuan kedua 93% dan pertemuan ketiga 

memiliki presentase keterlaksanaan 80%. Ada beberapa faktor penghambat dalam 

keterlaksanaan pembelajaran yaitu pada pertemuan pertama  siswa kurang antusias 

dan masih malu-malu pada saat menjawab pertanyaan mendasar yang diberikan 

oleh guru. Pada pertemuan kedua siswa masih sama pada saat pertamuan pertama 

dan tidak semua siswa menjelaskan sejauh mana proyek yang telah dikerjakan 

sebelumnya. Selanjutnya pada pertemuan ketiga siswa tidak menyimak dan tidak 

terlibat dalam tanya jawab maupun memberikan pertanyaan dan argumen kepada 

kelompok yang telah mempresentasikan hasil proyek. Model Project Based 

Learning melatih siswa dalam membangun keterampilan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Widyaningsih and Yusuf (2019) yang berjudul  “Project Based Learning 

Model Based on Simple Teaching Tools and Critical Thinking Skills” bahwa 

penerapan pembelajaran Project Based Learning berbasis alat peraga sederhana 

dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  

Pada pembelajaran project based learning membuat proyek berupa alat 

peraga mengenai sistem tata surya. Pembuatan alat peraga dilakukan perkelompok. 

Setiap kelompok berdiskusi mengenai mengenai alat dan bahan yang akan 

digunakan, prosedur pembuatan hingga konsep alat peraga yang akan dibuat. 

Peserta didik antusias pada saat pelaksanaan pembelajaran model proyek 

pembuatan alat peraga karena peserta didik diberikan kebebasan untuk membangun 

keterampilan dan pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar mencari, 

menemukan, berdiskusi dan mengaplikasikan serta peserta didik pertamakali 

melaksanakan pembelajaran proyek. Menurut (Widyaningsih and Yusuf 2019) 

penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawarah et al. (2023) yang berjudul 
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“Application of Project-Based Learning (PjBL) Models Assisted with Teaching 

Aids to Improve Students' Science Process Skills on Work and Energy Materials” 

mengemukakan penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengan alat peraga.  

3. Respon Angket siswa terhadap pembelajaran Project based Learning  

Respon angket siswa dapat melihat hasil keterlaksanaan pembelajaran melalui 

respon siswa terhadap angket yang terdapat 20 responden dan 15 pertanyaan pada 

angket respon siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning. Rata-rata 

jawaban angket respon siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning 

sebanyak 83% siswa menyatakan sangat setuju dan 75% siswa menyatakan setuju. 

Hal ini menunjukan bahwa respon angket siswa terhadap model pembelajaran 

Project Based Learning dapat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa 

pada keterampilan proses sains dengan hasil rata-rata secara keseluruhan sebesar 

80% kategori sangat setuju. Hal ini sejalan dengan penelitian Sunarsih (2016) yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 16 Singkawang” bahwa data respon siswa menunjukan penggunaan model 

pembelajaran PjBL menunjukkan respon positif yaitu 88,74% dan negatif 11,25%. 

Menurut penelitian Nugraheni (2018) yang berjudul “Analisis Respon Siswa 

Terhadap Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Pada Materi 

Kalor dan Perpindahannya” bahwa respon siswa menyatakan setuju dengan 

pembelajaran berbasis proyek yang diberikan karena sekurang-kurangnya 75 % 

siswa atau lebih memberi respon yang baik dalam pembelajaran sehingga 

dikategorikan baik.



 
 

58 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

PhET terhadap keterampilan proses sains dengan rata-rata presentase 

Pretest keterampilan proses sains sebesar 40,95 dan soal Posttest 

keterampilan proses sains sebesar 76,05. Hal ini menunjukan adanya 

peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran Project Based Learning 

dibuktikan dengan menggunakan hasil uji N-Gain sebesar 0,58 dengan 

kategori sedang artinya artinya terdapat peningkatan keterampilan proses 

sains dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan PhET dan pada hasil pengolahan menggunakan uji t dengan 

hasil nilai signifikan 2 tailed 0,00 ˂  α 0,05  yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning berbantuan PhET terhadap keterampilan proses sains pada 

materi Tata surya. Pada kategori keterampilan proses sains paling rendah 

terdapat pada indikator komunikasi dengan hasil rata-rata 25% dan tertinggi 

pada indikator klasifikasi dengan hasil rata-rata 63%.  

2. Terdapat hasil observasi Keterlaksanaan pembelajaran  menggunakan 

model pembelajaran project based learning berbantuan PhET dengan nilai 

rata-rata 90% dengan kategori hampir seluruh kegiatan terlaksana.  

3. Terdapat respon siswa dengan bukti nilai rata-rata keseluruhan sebesar 80% 

dengan kategori sangat setuju. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis memberikan saran 

sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Penerapan Model pembelajaran project based learning berbantuan PhET 

menghasilkan alat peraga membutuhkan waktu yang lama 
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2. dikarenakan hasil akhir berupa proyek sehingga harus bisa mengatur waktu 

dan memanfaatkan waktu sesuai dengan yang telah ditentukan dengan baik 

3. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan pentingnya peran 

model pembelajaran dalam keterlaksanaan pembelajaran, oleh karena itu 

disarankan agar guru mempertimbangkan model pembelajaran project 

based learning untuk digunakan dalam pembelajaran IPA dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial maupun kolaborasi 

terkait keterampilan proses sains pada siswa. 

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel dan area 

penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat meningkatkan jumlah sampel maupun area penelitian agar 

hasil penelitian lebih luas. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Lampiran 1. 1 Modul Ajar 

MODUL AJAR TATA SURYA 

Nama Penyusun : Nina Mariyana 

Satuan Pendidikan : Mts Nurul Huda 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Fase/Kelas : D/VII Genap 

Materi : Sistem Tata Surya 

Alokasi Waktu : 8 JP = 240 Menit (3 kali pertemuan) 

 

Kompetensi Awal  : Siswa telah mengetahui gerak benda dan gaya  

Profil Pelajar Pancasila : Gotong royong dan bernalar kritis 

Prasarana  : Proyektor, Laptop, Buku paket siswa, LKPD dan  

    Handphone 

Target Peserta didik  : Kelas VII 

Model Pembelajaran  : Project Based Learning 

Pendekatan  : Saintific 

Metode Pembelajaran   : Pengamatan, Pembuatan proyek dan Diskusi 

 

Komponen Inti 

Capaian 

Pembelajaran 

: Peserta didik mengelaborasikan 

pemahamannya tentang posisi relatif bumi- 

bulan-matahari dalam sistem tata surya dan 

memahami struktur lapisan bumi untuk 

menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam 

rangka mitigasi bencana. 

Tujuan Pembelajaran : Tujuan Pengetahuan/kognitif 

- Melalui kegiatan pengamatan gambar siswa 

dapat mengetahui anggota tata surya, 

pengelompokan tata surya dan karakteristik 

setiap anggota tata surya dengan tepat 

- Melalui pengamatan video siswa dapat 

mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi bumi 

dengan tepat 

- Melalui pertanyaan pemantik siswa dapat 

mengetahui dampak gerak rotasi bumi dan 

revolusi bumi dengan tepat 
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Pemahaman 

Bermakna 

: Siswa mampu memahami anggota tata surya 

beserta karakteristiknya dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 

Pertemuan 1 (60 menit) 

Langkah Pembelajaran Materi tata surya dan karakteristiknya 
 

Tahap 

Kegiatan 
Pembejaran 

Sintaks Model 

Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

(20 Menit) 

 

 

 

Orientasi/ 

Persiapan 

- Guru Mengucapkan salam dan mengecek 

keadaan siswa 

- Siswa menjawab dan menyampaikan 

keadaan 

- Guru meminta siswa berdoa sebelum 

pembelajaran 

- Guru melakukan presensi kehadiran siswa 

- Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pre test kepada siswa 

Apersespi - Siswa mengamati gambar mengenai 

sistem tata surya 

Tujuan Sikap 

- Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa dapat 

melakukan kolaborasi atau kerjasama antar 

anggota dengan baik 

- Melalui diskusi siswa dapat 

mengklasifikasikan dan mengolah informasi 

dengan tepat 

Tujuan Keterampilan 

- Melalui pengumpulan data siswa dapat membuat 

proyek dengan tepat 

- Melalui pengolahan data siswa dapat mencatat 

kesimpulan hasil data dengan tepat 

- Melalui presentasi siswa mampu 

mengkomunikasikan hasil diskusi dan hasil 

proyek mengenai susunan tata surya beserta 

karakteristiknya 

- Melalui simpulan siswa mampu mengamati, 

menganalisis data dan informasi serta menarik 

kesimpulan dengan tepat. 



66 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(40 menit) 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

(mengumpulkan 

data) 

- Apa yang kalian ketahui mengenai tata 

surya? 

- Apakah bumi termasuk golongan 

planet? 

- Apakah ada planet lain selain bumi? 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek 

- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
- Guru menugaskan siswa untuk membuat 

proyek model tata surya  

- Siswa berdiskusi mengenai konsep proyek 
yang akan dibuat 

- Siswa menentukan alat dan bahan yang 
dibutuhkan, rancangan konsep, 

menentukan prosedur kegiatan dan 
menuliskannya terhadap catatan masing- 

masing kelompok 

Menyusun 

jadwal 

- Guru membuat kesepakatan terhadap siswa 

tentang tenggat waktu penyelesaian proyek 

 

Memantau siswa 

dan kemajuan 

proyek 

- Siswa diminta bekerja sama dalam 

proses pengerjaan proyek 

Menguji 

hasil/penilaian 

hasil 

- Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 

indikator penilaian proyek 

 

 

 

 

 

Penutup (30) 

 

 

 

 

 

Menarik 

Kesimpulan 

- Guru mereview kembali secara utuh materi 

tentang anggota tata surya dan 

karakteristiknya 

- Guru melaksanakan refleksi mengenai 

pengalaman belajar siswa 

- Guru memberikan apresiasi kepada seluruh 

siswa yang sudah aktif dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran sampai akhir 

- Menyampaikan tindak lanjut untuk 

pertemuan berikutnya. 

- Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam 

 

Pertemuan ke 2 (90 menit) 

Langkah pembelajaran Materi Rotasi dan Revolusi bumi serta dampaknya 

 

Tahap 

Kegiatan 

Pembejaran 

Sintaks Model 

Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 
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Pendahuluan 

(10 Menit) 

 

 
Orientasi/ 

Persiapan 

- Guru Mengucapkan salam dan mengecek 

keadaan siswa 

- Siswa menjawab dan menyampaikan 

keadaan 

- Guru meminta siswa berdoa sebelum 

pembelajaran 

- Guru melakukan presensi kehadiran siswa 

- Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran 

Apersepsi 
- Siswa mengamati video mengenai 

revolusi/rotasi bumi 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(30 menit) 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

(mengumpulkan 

data) 

- Apakah bumi berputar? 

- Jika bumi berputar mengapa kita tidak 

merasa pusing? 

- Mengapa ada siang dan malam hari? 

- Mengapa ada pergantian musim? 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek 

- Siswa diminta untuk menjelaskan sejauh 

mana proyek yang telah dikerjakan 

sebelumnya 
 

Menyusun jadwal 
- Guru mengingatkan tenggat waktu yang 

telah disepakati bersama siswa 
 

Memantau siswa 
dan kemajuan 

proyek 

- Guru membagikan LKPD  

- Siswa membuat proyek model tata surya 

- Guru membimbing dan memantau jika ada 

siswa yang mengalami kesulitan 

 

Menguji 
hasil/penilaian 

hasil 

- Guru memantau kemajuan siswa dalam 

kerjasama kelompok 

 

 

 

 

 

Penutup (20) 
Menarik 

Kesimpulan 

- Guru mereview kembali secara utuh materi 

tentang Rotasi dan revolusi bumi beserta 

dampaknya 

- Guru melaksanakan refleksi mengenai 

pengalaman belajar siswa 

- Guru memberikan apresiasi kepada seluruh 

siswa yang sudah aktif dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran sampai akhir 

- Menyampaikan tindak lanjut untuk 

pertemuan berikutnya. 

- Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam 
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Pertemuan ke 3 (90 menit) 

Langkah Pembelajaran Hasil Proyek Alat Peraga Sistem Tata Surya 
 

Tahap 

Kegiatan 

Pembejaran 

Sintaks Model 

Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 

 

 

 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

 

 
Orientasi/ 

Persiapan 

- Guru Mengucapkan salam dan mengecek 

keadaan siswa 

- Siswa menjawab dan menyampaikan 
keadaan 

- Guru meminta siswa berdoa sebelum 
pembelajaran 

- Guru melakukan presensi kehadiran siswa 

- Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(50 menit) 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

(mengumpulkan 

data) 

- Apa pentingnya bagi kita untuk 

mempelajari tata surya? 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek 

- Siswa diminta untuk menjelaskan 

perkembangan pembuatan proyek 

Menyusun 
jadwal 

- Guru mengingatkan kembali tenggat 

penyelesaian proyek 

Memantau siswa 
dan kemajuan 

proyek 

- Siswa lanjut mengerjakan proyek 

- Guru memonitor perkembangan proyek 

- Siswa mengerjakan LKPD yang 

telah diberikan 
- Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil proyek yang telah 

dibuat 

Menguji hasil/ 
mengevaluasi 
pengalaman 

- Siswa memberikan pertanyaan dan 

argumen terhadap pekerjaan proyek 
kelompok yang dipresentasikan 

- Siswa melakukan tanya jawab dari 

penemuan masalah hingga solusi 

- Guru memberi umpan balik terhadap hasil 

siswa dan memberikan penguatan materi 

Penutup (30) 

Menarik 
Kesimpulan 

- Siswa dibimbing guru membuat 

kesimpulan 

- Guru memberikan Post test kepada siswa 
- Guru melaksanakan refleksi mengenai 

pengalaman belajar siswa 

- Guru memberikan apresiasi kepada seluruh 

siswa yang sudah aktif dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran sampai akhir 

- Menyampaikan tindak lanjut untuk 

pertemuan berikutnya 

- Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucap hamdalah dan salam 
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Penilaian : 

a. Aspek Pengetahuan: Tes Tulis pilihan ganda (Berupa post-test dan Pre-test) 
b. Aspek Sikap : Observasi (terlibat aktif pada kerja sama dalam kelompok, 

teliti dalam mengumpulkan data) 

c. Aspek Keterampilan : Hasil Proyek (kreativitas dalam pembuatan proyek) 
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Lampiran 1. 2 Lembar kerja Peserta didik 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

TATA SURYA 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pengetahuan/Kognitif 

- Melalui kegiatan pengamatan gambar siswa dapat mengetahui anggota tata 

surya, pengelompokan tata surya dan karakteristik setiap anggota tata surya 

dengan tepat 

- Melalui pengamatan video siswa dapat mendeskripsikan gerak rotasi dan 

revolusi bumi dengan tepat 

- Melalui pertanyaan pemantik siswa dapat mengetahui dampak gerak rotasi 

bumi dan revolusi bumi dengan tepat 

Tujuan Sikap 

- Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa dapat melakukan kolaborasi atau 

kerjasama antar anggota dengan baik 

- Melalui diskusi siswa dapat mengklasifikasikan dan mengolah informasi 

dengan tepat 

Tujuan Keterampilan 

- Melalui pengumpulan data siswa dapat membuat proyek dengan tepat 

- Melalui pengolahan data siswa dapat mencatat kesimpulan hasil data dengan 

tepat 

- Melalui presentasi siswa mampu mengkomunikasikan hasil diskusi dan hasil 

proyek mengenai susunan tata surya beserta karakteristiknya 

- Melalui simpulan siswa mampu mengamati, menganalisis data dan informasi 

Kelompok  

Nama Anggota 

: 

: 1. .................................. 

2. .................................. 

3. .................................. 

: 

4. .................................. 

5. ................................... 
6. ................................... 

Kela
s 



71 
 

 
 

serta menarik kesimpulan dengan tepat. 

 

ALAT DAN BAHAN 

1. Bola styrofoam/lilin/clay 

2. Kertas karton hitam 

3. Kardus  

4. Kertas berwarna 

5. Lem kertas 

6. Gunting  

7. Bahan lain disesuaikan dengan kebutuhan 

 

LANGKAH-LANGKAH 

1. Lakukan eksplorasi tentang tata surya, termasuk, struktur, susunan dan 

karakteristik masing-masing planet 

2. Rencanakan dengan teman sekelompok mengenai desain proyek model tata 

surya yang akan dibuat 

3. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing kelompok 

4. Kerjakan proyek sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta 

perhatikan urutan dan jarak masing-masing planet terhadap matahari 

5. Tambahkan detail tambahan seperti orbit planet atau cincin planet tertentu 

serta berikan penjelasan singkat tentang masing-masing planet 

6. Presentasikan proyek model tata surya kalian kepada teman-teman sekelas 

BERDISKUSI 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teman 

sekelompok!!!! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang tata surya? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................
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........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 

2. Sebutkan urutan planet dari yang terdekat hingga yang terjauh dari matahari 

beserta karakteristik masing-masing planet tersebut! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

3. Sebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan proyek beserta 

sumber referensi apa saja yang digunakan dalam pembuatan proyek tata 

surya! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

4. Jelaskan secara ringkas pembuatan proyek beserta cara penggunaan model 
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tata surya tersebut! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................   

 

5. Simpulkan pemahaman kalian setelah mengidentifikasi susunan tata surya 

beserta karakteristik masing-masing planet! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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Lampiran 1. 3 Kisi-kisi Pretes-Posttest Keterampilan Proses Sains 

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SISWA 

Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 

Observasi 8, 10 2 

Klasifikasi 2, 13, 15 3 

Intepretasi 1, 7 2 

Prediksi 6, 12 2 

Berhipotesis 3, 14 2 

Merencanakan 

Percobaan 

4, 9 2 

Komunikasi  11, 5 2 

Jumlah Soal 15 
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82 
 

 
 

 

Lampiran 1. 4 Soal Pretest dan Posttest Keterampilan proses sains 

LEMBAR SOAL PRE-TEST  DAN POST-TEST KETERAMPILAN 

PROSES SAINS MATERI TATA SURYA 

NAMA  : .......................................... 

KELAS : .......................................... 

 

Pilihlah jawaban yang tepat dengan cara memberikan tanda silang (x) pada 

huruf a, b, c atau d dilembar jawaban yang tersedia! 

1. Mengapa Merkurius memiliki suhu ekstrem yang bervariasi di permukaannya? 

a. Karena Merkurius memiliki atmosfer yang sangat tebal.  

b. Karena Merkurius memiliki rotasi yang sangat lambat.  

c. Karena Merkurius tidak memiliki atmosfer yang dapat mengatur suhu. 

d. Karena Merkurius terlalu dekat dengan Matahari, menyebabkan suhu yang 

sangat tinggi di siang hari dan sangat rendah di malam hari.  
2. Planet dikelompokan menjadi dua yaitu planet dalam dan planet luar. Manakah 

yang termasuk pada planet luar? 
a. Merkurius, Venus, Bumi dan Mars 
b. Pluto, Haumea, Makemake dan Eris 
c. Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus 
d. Sedna, Asteroid, Bumi dan Uranus 

3. Berdasarkan pengamatan ilmuwan menemukan bahwa permukaan Venus 

dilapisi oleh lapisan awan tebal yang menghasilkan efek rumah kaca yang kuat. 

Berdasarkan temuan ini, hipotesis apa yang mungkin dihasilkan?  
a. Venus memiliki atmosfer yang sangat tipis 
b. Efek rumah kaca di Venus menyebabkan suhu permukaan yang sangat 

rendah.  
c. Lapisan awan tebal di Venus menyebabkan efek rumah kaca yang kuat.  
d. Venus memiliki struktur permukaan yang mirip dengan Bumi. 

4. Seorang siswa ingin menentukan massa sebuah planet dalam Tata Surya. 

Langkah apa yang paling tepat untuk dilakukan dalam merancang percobaan 

tersebut? 

a. Mengukur radius planet dengan pengukuran langsung menggunakan pita 

pengukur.  

b. Mengamati orbit planet selama beberapa waktu.  

c. Mengukur periode rotasi planet dengan menggunakan jam dan kamera. 

d. Mengukur percepatan gravitasi di permukaan planet dengan menggunakan 

alat pengukur yang sesuai.  

5. Mengapa Venus disebut sebagai "planet kembar Bumi"?  
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a. Karena Venus memiliki ukuran yang hampir sama dengan Bumi.  
b. Karena Venus memiliki atmosfer yang sama persis dengan Bumi. 
c. Karena Venus memiliki rotasi yang berlawanan dengan Bumi.  
d. Karena Venus memiliki warna yang sama dengan Bumi. 

6. Planet Mars merupakan planet yang dianggap mirip dengan bumi. Jika 

memang planet Mars memiliki kehidupan maka setidaknya harus ….   

a. Memiliki langit hijau dan atmosfer  

b. Memiliki Es pada kutub nya  

c. Memiliki bukti peradaban  

d. Memiliki air dalam bentuk cairan 

7. Mengapa kita mengalami musim panas dan dingin dibumi? 

a. Karena rotasi bumi 

b. Karena rotasi bulan 

c. Karena revolusi bumi 

d. Karena perubahan intensitas cahaya matahari 

8. Apa yang dapat kita amati pada saat matahari berada dititik tertinggi pada siang 

hari?  

a. Perubahan warna awan langit 

b. Perubahan warna daun pohon 

c. Perubahan arahan angin 

d. Perubahan Intensitas cahaya matahari 

9. Untuk memahami bagaimana revolusi bumi mempengaruhi panjang siang dan 

malam, Apa yang dapat dilakukan oleh seorang siswa? 

a. Mengukur waktu gerhana bulan 

b. Mencatat/mengukur waktu terbit dan terbenamnya matahari setiap hari 

c. Menyelidiki pola pergerakan bintang dilangit 

d. Memeriksa perubahan dalam intensitas cahaya matahari sepanjang hari 

10. Bagian komet yang berukuran lebih panjang daripada bagian komet lainnya, 

arah struktur ini selalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang berasal 

dari angin dan radiasi matahari. Bagian yang dimaksud adalah...  

a. Inti komet  

b. Luar komet 

c. Mantel komet 

d. Ekor komet 

11. Jelaskan bagaimana revolusi bumi mempengaruhi perubahan musim  

a. Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat dengan matahari sedangkan 

musim dingin terjadi saat bumi lebih jauh dari matahari 

b. Musim panas terjadi saat bumi lebih jauh dari matahari sedangkan musim 

dingin terjadi saat bumi lebih dekat ke matahari 

c. Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat ke bulan sedangkan musim 

dingin terjadi saat bumi lebih jauh dari bulan 

d. Musim panas terjadi saat bumi mengalami rotasi penuh sedangkan musim 

dingin terjadi saat bumi diam 
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12. Apa yang terjadi jika bertambahnya kecepatan rotasi bumi? 

a. Gerhana Bulan 

b. Gerhana Matahari 

c. Siang dan malam akan menjadi lebih panjang 

d. Siang dan malam akan menjadi lebih pendek 

13. Susunan planet mulai dari yang jaraknya paling dekat dengan matahari 

adalah... 

a. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, uranus, saturnus, neptunus 

b. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, saturnus, uranus, neptunus 

c. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, uranus, saturnus, neptunus 

d. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturnus, uranus, neptunus 

14. Apa yang menyebabkan terjadinya pasang surut air laut? 

a. Interaksi gaya tarik bulan dan matahari terhadap bumi 

b. Arus panas yang melalui laut besuhu dingin 

c. Arus dingin yang melalui laut bersuhu panas 

d. Terdapat dua massa air laut yang berbeda kerapatannya bergesekan 

15. Planet yang tidak memiliki satelit dan memiliki suhu panas yang ekstrem 

adalah planet... 

a. Mars  

b. Venus 

c. Merkurius 

d. Saturnus 
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Lampiran 2 

Lampiran 2. 1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING 

Nama Observer : .................................................. 

NIP/NIM : .................................................. 

Instansi : .................................................. 

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai 

dengan hasil pengamatan 

 

Keterangan : 

YA : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak 

muncul 

 

Pertemuan ke-1 

Aktivitas Guru 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

A Pendahuluan 

1 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran 

   

2 Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 

   

3 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

   

4 Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa 

   

B Kegiatan Inti 

5 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan mendasar kepada siswa 

   

6 Guru menugaskan kepada siswa untuk 
membuat proyek model tata surya 
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7 Guru membimbing siswa untuk 
merancang pembuatan proyek 

   

8 Guru bersama siswa membuat 
kesepakatan mengenai waktu 
menyelesaikan tugas proyek 

   

9 Guru mengingatkan siswa mengenai 
kerja sama dalam proses pengerjaan 
proyek  

   

10 Guru menjelaskan mengenai indikator 
penilaian proyek 

   

C Penutup 

11 Guru mereview materi tentang anggota 
tata surya dan karakteristiknya 

   

12 Guru memberikan refleksi mengenai 
pengalaman belajar 

   

13 Guru memberikan apresiasi kepada 
seluruh siswa  

   

14 Guru menyampaikan tindak lanjut 
pertemuan berikutnya 

   

15 Guru menutup pembelajaran dengan 
doa 

   

 

Aktivitas siswa 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

A Pendahuluan 

1 Siswa menjawab salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran 

   

2 Siswa merespon presensi kehadiran    

3 Siswa memperhatikan guru pada saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

   

4 Siswa merespon apersepsi yang 
disampaikan oleh guru 

   

B Kegiatan Inti 

5 Siswa antusias pada saat guru 
memberikan pertanyaan–pertanyaan 
mendasar untuk menggali kemampuan 
dasar siswa 

   

6 Siswa bekerja sama dalam pembuatan 
konsep proyek dan saling memberikan 
ide  

   

7 Siswa berdiskusi dan saling menghargai    
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ide teman 

8 Siswa menentukan rancangan kegiatan 
mulai dari alat dan bahan yang akan 
digunakan hingga prosedur dalam 
pembuatan proyek 

   

9 Siswa membuat kesepakatan  mengenai 
waktu penyelesaian tugas proyek  

   

10 Siswa memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan indikator penilaian proyek 

   

C Penutup 

11 Siswa menyimak pada saat guru 
mereview materi tentang anggota tata 
surya dan karakteristiknya 

   

12 siswa bersama guru merefleksi 
mengenai pengalaman belajar 

   

13 Siswa merespon apresiasi yang 
diberikan oleh guru 

   

14 Siswa menyimak dan merespon pada 
saat guru menyampaikan tindak lanjut 
untuk pertemuan berikutnya 

   

15 Siswa bersama guru berdoa untuk 
menutup pembelajaran  

   

       

 

 

 

Cirebon,        Mei 2024 

Observer 

 

 

 

 

(...................................) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING 

Nama Observer : .................................................. 

NIP/NIM : .................................................. 

Instansi : .................................................. 

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai 

dengan hasil pengamatan 

 

Keterangan : 

YA : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak 

muncul 

 

Pertemuan ke-2 

Aktivitas Guru 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

A Pendahuluan 

1 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran 

   

2 Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 

   

3 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

   

4 Guru memberikan apersepsi kepada 
siswa  

   

B Kegiatan Inti 

5 Guru memberikan pertanyaan mendasar     

6 Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
rencana proyek 

   

7 Guru mengingatkan tenggat waktu yang 
telah disepakati bersama siswa 

   

8 Guru membagikan LKPD    
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9 Guru membimbing dan memantau jika 
ada kendala dalam proses pengerjaan 
proyek 

   

10 Guru memantau siswa dalam kerjasama 
kelompok pada proses pengerjaan 
proyek  

   

C Penutup 

11 Guru mereview secara utuh materi 

tentang Rotasi dan revolusi bumi 

beserta dampaknya  

   

12 Guru memberikan refleksi mengenai 
pengalaman pembelajaran 

   

13 Guru memberikan apresiasi kepada 
seluruh siswa 

   

14 Guru menyampaikan tindak lanjut 
untuk pertemuan berikutnya 

   

15 Guru menutup pembelajaran dengan 
doa  

   

 

 

Aktivitas Siswa 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

A Pendahuluan 

1 Siswa menjawab salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran 

   

2 Siswa merespon presensi kehadiran    

3 Siswa memperhatikan guru pada saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

   

4 Siswa merespon apersepsi yang 
disampaikan oleh guru 

   

B Kegiatan Inti 

5 Siswa antusias pada saat guru 
memberikan pertanyaan–pertanyaan 
mendasar untuk menggali kemampuan 
dasar siswa 

   

6 Siswa menjelaskan sejauh mana proyek 
yang telah dikerjakan sebelumnya  

   

7 Siswa mengingat tenggat waktu yang 
telah disepakati oleh guru 

   

8 Siswa memahami instruksi yang ada 
pada lembar LKPD 
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9 Siswa membuat proyek model tata 
surya sesuai dengan konsep setiap 
kelompok melalui sumber-sumber yang 
relevan 

   

10 Siswa bekerjasama dalam pembuatan 
proyek 

   

C Penutup 

11 Siswa menyimak pada saat guru 
mereview materi tentang rotasi dan 
revolusi bumi beserta dampaknya 

   

12 siswa bersama guru merefleksi 
mengenai pengalaman belajar 

   

13 Siswa merespon apresiasi yang 
diberikan oleh guru 

   

14 Siswa menyimak dan merespon pada 
saat guru menyampaikan tindak lanjut 
untuk pertemuan berikutnya 

   

15 Siswa bersama guru berdoa untuk 
menutup pembelajaran  

   

  

Cirebon,        Mei 2024 

Observer 

 

 

 

 

(...................................) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING 

Nama Observer : .................................................. 

NIP/NIM : .................................................. 

Instansi : .................................................. 

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai 

dengan hasil pengamatan 

 

Keterangan : 

YA : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak 

muncul 

 

Pertemuan ke-3 

Aktivitas Guru 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

A Pendahuluan 

1 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran 

   

2 Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 

   

3 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

   

B Kegiatan Inti 

4 Guru meminta setiap kelompok untuk 
menjelaskan perkembangan pembuatan 
proyek 

   

5 Guru mengingatkan kembali tenggat 
penyelesaian proyek 

   

6 Guru memantau kemajuan proyek    

7 Guru meminta masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil 
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proyek yang telah dibuat kepada seluruh 
siswa dikelas 

8 Guru mengarahkan siswa untuk 
memberikan pertanyaan dan argumen 
terhadap pekerjaan proyek yang 
dipresentasikan 

   

9 Guru memberikan umpan balik dan 
penguatan materi  

   

C Penutup    

10 Guru membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan 
   

11 Guru melaksanakan refleksi mengenai 
pengalaman belajar 

   

12 Guru memberikan apresiasi kepada 
seluruh siswa 

   

13 Guru menyampaikan tindak lanjut 
untuk pertemuan berikutnya 

   

14 Guru menutup pembelajaran dengan 
doa 

   

 

Aktivitas Siswa 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

A Pendahuluan 

1 Siswa menjawab salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran 

   

2 Siswa merespon presensi kehadiran    

3 Siswa memperhatikan guru pada saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

   

B Kegiatan Inti 

4 Siswa menjelaskan perkembangan 
pembuatan proyek  

   

5 Siswa mengingat tenggat waktu yang 
telah disepakati oleh guru 

   

6 Siswa mengerjakan proyek dan LKPD    

7 Masing-masing kelompok  
mempresentasikan hasil proyek yang 
telah dibuat kepada seluruh siswa 
dikelas  

   

8 Siswa memberikan pertanyaan dan 
argumen terhadap pekerjaan proyek 
yang dipresentasikan  

   

9 Siswa melakukan tanya jawab dari    
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penemuan masalah hingga solusi 

10  Siswa menyimak umpan balik dan 
penguatan materi yang disampaikan 
oleh guru 

   

C Penutup 

11 Siswa dibimbing guru membuat 
kesimpulan 

   

12 siswa bersama guru merefleksi 
mengenai pengalaman belajar 

   

13 Siswa merespon apresiasi yang 
diberikan oleh guru 

   

14 Siswa menyimak dan merespon pada 
saat guru menyampaikan tindak lanjut 
untuk pertemuan berikutnya 

   

15 Siswa bersama guru berdoa untuk 
menutup pembelajaran  

   

 

Cirebon,        Mei 2024 

Observer 

 

 

 

 

(.................................) 
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Lampiran 2. 2  Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

No Pernyataan 
Nomor soal Jumlah 

soal Positif Negatif 

1 Model pembelajaran PjBL 

merupakan hal yang baru bagi 

peserta didik 

1, 3 2 3 

2 Model pembelajaran PjBL 

membuat peserta didik merasa 

lebih senang dalam 

pembelajaran 

5, 12 6, 13 4 

3 Model pembelajaran PjBL 

dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami 

konsep IPA 

7, 10, 4 11 4 

4 Siswa senang dalam belajar 

berkelompok 
8 9 2 

5 Siswa ingin menggunakan 

model PjBL dalam 

pembelajaran lain 

14 15 2 

Jumlah 9 6 15 
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Lampiran 2. 3 Lembar Angket Respon Siswa 

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING 

 

Identitas Siswa 

Nama Lengkap : .................................................. 

Kelas : .................................................. 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom jawaban 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Model Pembelajaran Project Based Learning pada 

materi tata surya merupakan hal yang baru bagi 

saya 

    

2 Model Pembelajaran Project Based Learning yang 

diterapkan pada materi tata surya sama saja seperti 

yang diterapkan pada materi-materi IPA 

sebelumnya  

    

3 Kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning dapat memahami materi 

tata surya lebih baik   

    

4 Kegiatan Pembelajaran menggunakan model     
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Project Based Learning  mempermudah dalam 

memahami materi tata surya dibandingkan dengan 

pembelajaran yang biasa dilakukan 

5 Pembelajaran IPA menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning pada materi 

tata surya menjadi tidak membosankan 

    

6 Pembelajaran IPA menggunakan Project Based 

Learning pada materi tata surya menjadi 

membosankan dan rumit 

    

7 Pembelajaran berkelompok membiasakan saya 

bekerja sama dan saling menghargai pendapat 

dalam memecahkan masalah 

    

8 Saya lebih senang belajar berkelompok dalam 

pembuatan proyek dari pada kerja sendiri 

    

9 saya lebih senang belajar sendiri dalam pembuatan 

proyek dari pada bekerja secara berkelompok 

    

10 Belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning dapat melatih kreatifitas 

saya 

    

11 Belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning tidak mampu mengasah 

kreatifitas saya 

    

12 Kegiatan pembelajaran model Project Based 

Learning pada materi tata surya membuat saya 

senang belajar IPA 

    

13 Saya tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran 

Project Based Learning karena terlalu banyak 

kegiatan proyek 

    

14 Saya ingin model pembelajaran Project Based 

Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA 
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Lainnya 

15 Saya tidak ingin model pembelajaran Project 

Based Learning dapat diterapkan pada materi-

materi IPA Lainnya karena terdapat kegiatan 

proyek 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 
 

 
 

 



123 
 

 
 

 

 



124 
 

 
 

 



125 
 

 
 

 

 

 

 



126 
 

 
 

Lampiran 2. 4 Lembar Validasi Guru dan dosen 
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Lampiran 3 

Lampiran 3. 1 Data SPSS Uji Validasi, Uji Reliabilitas, Uji Daya Pembeda 

dan Uji Tingkat Kesukaran 

1. Output SPSS Uji Validitas 

    

So
al1 

So
al2 

So
al3 

So
al4 

So
al5 

So
al6 

So
al7 

So
al8 

So
al9 

Soa
l10 

Soa
l11 

Soa
l12 

Soa
l13 

Soa
l14 

Soa
l15 

Soal
1 

Pears
on 
Correl
ation 

1 0,0
56 

0,2
65 

0,0
77 

0,2
73 

0,0
77 

0,2
88 

,37
2* 

0,1
07 

0,2
24 

0,2
24 

0,3
13 

0,2
10 

0,1
37 

,36
7* 

  Sig. 
(2-
tailed) 

  0,7
66 

0,1
50 

0,6
79 

0,1
38 

0,6
79 

0,1
16 

0,0
39 

0,5
67 

0,2
26 

0,2
26 

0,0
87 

0,2
56 

0,4
63 

0,0
42 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
2 

Pears
on 
Correl
ation 

0,0
56 

1 0,3
44 

,43
3* 

,54
2** 

,56
3** 

0,0
91 

0,1
59 

0,1
59 

,61
0** 

0,3
43 

,41
1* 

0,3
03 

0,2
39 

-
0,1
34 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,7
66 

  0,0
58 

0,0
15 

0,0
02 

0,0
01 

0,6
27 

0,3
93 

0,3
93 

0,0
00 

0,0
59 

0,0
22 

0,0
98 

0,1
95 

0,4
74 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
3 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
65 

0,3
44 

1 ,48
8** 

,53
2** 

,48
8** 

0,0
92 

,71
3** 

,43
7* 

,44
3* 

,44
3* 

0,3
54 

0,2
10 

0,2
49 

,44
1* 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,1
50 

0,0
58 

  0,0
05 

0,0
02 

0,0
05 

0,6
24 

0,0
00 

0,0
14 

0,0
12 

0,0
12 

0,0
51 

0,2
56 

0,1
76 

0,0
13 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
4 

Pears
on 
Correl
ation 

0,0
77 

,43
3* 

,48
8** 

1 0,1
14 

,47
9** 

0,0
57 

0,2
30 

0,2
30 

0,3
22 

0,3
22 

0,2
67 

-
0,0
42 

0,2
05 

-
0,0
09 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,6
79 

0,0
15 

0,0
05 

  0,5
40 

0,0
06 

0,7
59 

0,2
13 

0,2
13 

0,0
77 

0,0
77 

0,1
47 

0,8
22 

0,2
67 

0,9
61 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
5 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
73 

,54
2** 

,53
2** 

0,1
14 

1 0,2
46 

0,2
02 

0,2
24 

-
0,0
38 

,39
8* 

0,2
64 

0,3
26 

0,2
46 

0,0
53 

0,2
56 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,1
38 

0,0
02 

0,0
02 

0,5
40 

  0,1
83 

0,2
75 

0,2
26 

0,8
39 

0,0
26 

0,1
51 

0,0
73 

0,1
83 

0,7
77 

0,1
65 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
6 

Pears
on 
Correl

ation 

0,0
77 

,56
3** 

,48
8** 

,47
9** 

0,2
46 

1 0,2
05 

,36
0* 

,61
9** 

,58
8** 

,58
8** 

,53
8** 

0,0
88 

0,2
05 

-
0,0
09 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,6
79 

0,0
01 

0,0
05 

0,0
06 

0,1
83 

  0,2
67 

0,0
47 

0,0
00 

0,0
01 

0,0
01 

0,0
02 

0,6
37 

0,2
67 

0,9
61 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
7 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
88 

0,0
91 

0,0
92 

0,0
57 

0,2
02 

0,2
05 

1 0,1
28 

-
0,0
19 

0,3
17 

0,1
66 

0,2
83 

0,0
57 

-
0,1
79 

0,2
72 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,1
16 

0,6
27 

0,6
24 

0,7
59 

0,2
75 

0,2
67 

  0,4
91 

0,9
19 

0,0
82 

0,3
72 

0,1
22 

0,7
59 

0,3
34 

0,1
38 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
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Soal
8 

Pears
on 
Correl
ation 

,37
2* 

0,1
59 

,71
3** 

0,2
30 

0,2
24 

,36
0* 

0,1
28 

1 ,48
3** 

,42
3* 

,42
3* 

,36
1* 

,36
0* 

0,1
28 

0,3
35 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
39 

0,3
93 

0,0
00 

0,2
13 

0,2
26 

0,0
47 

0,4
91 

  0,0
06 

0,0
18 

0,0
18 

0,0
46 

0,0
47 

0,4
91 

0,0
66 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
9 

Pears
on 
Correl
ation 

0,1
07 

0,1
59 

,43
7* 

0,2
30 

-
0,0
38 

,61
9** 

-
0,0
19 

,48
3** 

1 0,2
91 

,55
6** 

,49
6** 

0,2
30 

0,2
76 

0,1
93 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,5
67 

0,3
93 

0,0
14 

0,2
13 

0,8
39 

0,0
00 

0,9
19 

0,0
06 

  0,1
13 

0,0
01 

0,0
05 

0,2
13 

0,1
33 

0,2
99 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
10 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
24 

,61
0** 

,44
3* 

0,3
22 

,39
8* 

,58
8** 

0,3
17 

,42
3* 

0,2
91 

1 ,45
6** 

,79
5** 

,58
8** 

0,1
66 

0,2
16 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,2
26 

0,0
00 

0,0
12 

0,0
77 

0,0
26 

0,0
01 

0,0
82 

0,0
18 

0,1
13 

  0,0
10 

0,0
00 

0,0
01 

0,3
72 

0,2
42 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
11 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
24 

0,3
43 

,44
3* 

0,3
22 

0,2
64 

,58
8** 

0,1
66 

,42
3* 

,55
6** 

,45
6** 

1 ,51
8** 

0,1
89 

0,1
66 

0,0
71 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,2
26 

0,0
59 

0,0
12 

0,0
77 

0,1
51 

0,0
01 

0,3
72 

0,0
18 

0,0
01 

0,0
10 

  0,0
03 

0,3
09 

0,3
72 

0,7
06 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
12 

Pears
on 
Correl
ation 

0,3
13 

,41
1* 

0,3
54 

0,2
67 

0,3
26 

,53
8** 

0,2
83 

,36
1* 

,49
6** 

,79
5** 

,51
8** 

1 ,53
8** 

0,1
29 

0,3
26 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
87 

0,0
22 

0,0
51 

0,1
47 

0,0
73 

0,0
02 

0,1
22 

0,0
46 

0,0
05 

0,0
00 

0,0
03 

  0,0
02 

0,4
88 

0,0
74 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
13 

Pears
on 
Correl
ation 

0,2
10 

0,3
03 

0,2
10 

-
0,0
42 

0,2
46 

0,0
88 

0,0
57 

,36
0* 

0,2
30 

,58
8** 

0,1
89 

,53
8** 

1 0,3
54 

0,2
76 

  Sig. 

(2-
tailed) 

0,2

56 

0,0

98 

0,2

56 

0,8

22 

0,1

83 

0,6

37 

0,7

59 

0,0

47 

0,2

13 

0,0

01 

0,3

09 

0,0

02 

  0,0

51 

0,1

32 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
14 

Pears
on 
Correl
ation 

0,1
37 

0,2
39 

0,2
49 

0,2
05 

0,0
53 

0,2
05 

-
0,1
79 

0,1
28 

0,2
76 

0,1
66 

0,1
66 

0,1
29 

0,3
54 

1 0,1
10 

  Sig. 
(2-

tailed) 

0,4
63 

0,1
95 

0,1
76 

0,2
67 

0,7
77 

0,2
67 

0,3
34 

0,4
91 

0,1
33 

0,3
72 

0,3
72 

0,4
88 

0,0
51 

  0,5
56 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal
15 

Pears
on 
Correl
ation 

,36
7* 

-
0,1
34 

,44
1* 

-
0,0
09 

0,2
56 

-
0,0
09 

0,2
72 

0,3
35 

0,1
93 

0,2
16 

0,0
71 

0,3
26 

0,2
76 

0,1
10 

1 

  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
42 

0,4
74 

0,0
13 

0,9
61 

0,1
65 

0,9
61 

0,1
38 

0,0
66 

0,2
99 

0,2
42 

0,7
06 

0,0
74 

0,1
32 

0,5
56 

  

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Skor
total 

Pears
on 
Correl
ation 

,38
1* 

,41
4* 

,56
5** 

,49
3** 

,37
9* 

,67
6** 

,36
2* 

,46
3** 

,57
3** 

,63
3** 

,64
5** 

,70
6** 

,40
7* 

,41
8* 

,36
1* 
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  Sig. 
(2-
tailed) 

0,0
34 

0,0
21 

0,0
01 

0,0
05 

0,0
35 

0,0
00 

0,0
45 

0,0
09 

0,0
01 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
23 

0,0
19 

0,0
46 

 

2. Output SPSS Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,841 22 

 

 

3. Output Uji daya pembeda 

    

S
oa
l 

So
al2 

So
al
3 

So
al4 

So
al5 

So
al6 

So
al7 

So
al
8 

So
al9 

So
al1
0 

So
al1
1 

So
al1
2 

So
al1
3 

So
al1
4 

So
al1
5 

Sko
rtot
al 

Soa
l1 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

1 0,0
56 

0,
26
5 

0,0
77 

0,2
73 

0,0
77 

0,2
88 

,3
72

* 

0,1
07 

0,2
24 

0,2
24 

0,3
13 

0,2
10 

0,1
37 

,36
7* 

,381
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

  0,7
66 

0,
15
0 

0,6
79 

0,1
38 

0,6
79 

0,1
16 

0,
03
9 

0,5
67 

0,2
26 

0,2
26 

0,0
87 

0,2
56 

0,4
63 

0,0
42 

0,03
4 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa

l2 

Pear

son 
Corr
elatio
n 

0,

05
6 

1 0,

34
4 

,43

3* 

,54

2** 

,56

3** 

0,0

91 

0,

15
9 

0,1

59 

,61

0** 

0,3

43 

,41

1* 

0,3

03 

0,2

39 

-

0,1
34 

,414
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
76
6 

  0,
05
8 

0,0
15 

0,0
02 

0,0
01 

0,6
27 

0,
39
3 

0,3
93 

0,0
00 

0,0
59 

0,0
22 

0,0
98 

0,1
95 

0,4
74 

0,02
1 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l3 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
26
5 

0,3
44 

1 ,48
8** 

,53
2** 

,48
8** 

0,0
92 

,7
13

** 

,43
7* 

,44
3* 

,44
3* 

0,3
54 

0,2
10 

0,2
49 

,44
1* 

,565
** 
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  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
15
0 

0,0
58 

  0,0
05 

0,0
02 

0,0
05 

0,6
24 

0,
00
0 

0,0
14 

0,0
12 

0,0
12 

0,0
51 

0,2
56 

0,1
76 

0,0
13 

0,00
1 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l4 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
07
7 

,43
3* 

,4
88

** 

1 0,1
14 

,47
9** 

0,0
57 

0,
23
0 

0,2
30 

0,3
22 

0,3
22 

0,2
67 

-
0,0
42 

0,2
05 

-
0,0
09 

,493
** 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
67
9 

0,0
15 

0,
00
5 

  0,5
40 

0,0
06 

0,7
59 

0,
21
3 

0,2
13 

0,0
77 

0,0
77 

0,1
47 

0,8
22 

0,2
67 

0,9
61 

0,00
5 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l5 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
27
3 

,54
2** 

,5
32

** 

0,1
14 

1 0,2
46 

0,2
02 

0,
22
4 

-
0,0
38 

,39
8* 

0,2
64 

0,3
26 

0,2
46 

0,0
53 

0,2
56 

,379
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
13
8 

0,0
02 

0,
00
2 

0,5
40 

  0,1
83 

0,2
75 

0,
22
6 

0,8
39 

0,0
26 

0,1
51 

0,0
73 

0,1
83 

0,7
77 

0,1
65 

0,03
5 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l6 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
07
7 

,56
3** 

,4
88

** 

,47
9** 

0,2
46 

1 0,2
05 

,3
60

* 

,61
9** 

,58
8** 

,58
8** 

,53
8** 

0,0
88 

0,2
05 

-
0,0
09 

,676
** 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
67
9 

0,0
01 

0,
00
5 

0,0
06 

0,1
83 

  0,2
67 

0,
04
7 

0,0
00 

0,0
01 

0,0
01 

0,0
02 

0,6
37 

0,2
67 

0,9
61 

0,00
0 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l7 

Pear
son 
Corr

elatio
n 

0,
28
8 

0,0
91 

0,
09
2 

0,0
57 

0,2
02 

0,2
05 

1 0,
12
8 

-
0,0
19 

0,3
17 

0,1
66 

0,2
83 

0,0
57 

-
0,1
79 

0,2
72 

,362
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
11
6 

0,6
27 

0,
62
4 

0,7
59 

0,2
75 

0,2
67 

  0,
49
1 

0,9
19 

0,0
82 

0,3
72 

0,1
22 

0,7
59 

0,3
34 

0,1
38 

0,04
5 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l8 

Pear
son 

Corr
elatio
n 

,3
72

* 

0,1
59 

,7
13

** 

0,2
30 

0,2
24 

,36
0* 

0,1
28 

1 ,48
3** 

,42
3* 

,42
3* 

,36
1* 

,36
0* 

0,1
28 

0,3
35 

,463
** 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
03
9 

0,3
93 

0,
00
0 

0,2
13 

0,2
26 

0,0
47 

0,4
91 

  0,0
06 

0,0
18 

0,0
18 

0,0
46 

0,0
47 

0,4
91 

0,0
66 

0,00
9 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa

l9 

Pear

son 
Corr
elatio
n 

0,

10
7 

0,1

59 

,4

37
* 

0,2

30 

-

0,0
38 

,61

9** 

-

0,0
19 

,4

83
** 

1 0,2

91 

,55

6** 

,49

6** 

0,2

30 

0,2

76 

0,1

93 

,573
** 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
56
7 

0,3
93 

0,
01
4 

0,2
13 

0,8
39 

0,0
00 

0,9
19 

0,
00
6 

  0,1
13 

0,0
01 

0,0
05 

0,2
13 

0,1
33 

0,2
99 

0,00
1 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l10 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
22
4 

,61
0** 

,4
43

* 

0,3
22 

,39
8* 

,58
8** 

0,3
17 

,4
23

* 

0,2
91 

1 ,45
6** 

,79
5** 

,58
8** 

0,1
66 

0,2
16 

,633
** 
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  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
22
6 

0,0
00 

0,
01
2 

0,0
77 

0,0
26 

0,0
01 

0,0
82 

0,
01
8 

0,1
13 

  0,0
10 

0,0
00 

0,0
01 

0,3
72 

0,2
42 

0,00
0 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l11 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
22
4 

0,3
43 

,4
43

* 

0,3
22 

0,2
64 

,58
8** 

0,1
66 

,4
23

* 

,55
6** 

,45
6** 

1 ,51
8** 

0,1
89 

0,1
66 

0,0
71 

,645
** 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
22
6 

0,0
59 

0,
01
2 

0,0
77 

0,1
51 

0,0
01 

0,3
72 

0,
01
8 

0,0
01 

0,0
10 

  0,0
03 

0,3
09 

0,3
72 

0,7
06 

0,00
0 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l12 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
31
3 

,41
1* 

0,
35
4 

0,2
67 

0,3
26 

,53
8** 

0,2
83 

,3
61

* 

,49
6** 

,79
5** 

,51
8** 

1 ,53
8** 

0,1
29 

0,3
26 

,706
** 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
08
7 

0,0
22 

0,
05
1 

0,1
47 

0,0
73 

0,0
02 

0,1
22 

0,
04
6 

0,0
05 

0,0
00 

0,0
03 

  0,0
02 

0,4
88 

0,0
74 

0,00
0 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l13 

Pear
son 
Corr
elatio
n 

0,
21
0 

0,3
03 

0,
21
0 

-
0,0
42 

0,2
46 

0,0
88 

0,0
57 

,3
60

* 

0,2
30 

,58
8** 

0,1
89 

,53
8** 

1 0,3
54 

0,2
76 

,407
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
25
6 

0,0
98 

0,
25
6 

0,8
22 

0,1
83 

0,6
37 

0,7
59 

0,
04
7 

0,2
13 

0,0
01 

0,3
09 

0,0
02 

  0,0
51 

0,1
32 

0,02
3 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l14 

Pear
son 
Corr

elatio
n 

0,
13
7 

0,2
39 

0,
24
9 

0,2
05 

0,0
53 

0,2
05 

-
0,1
79 

0,
12
8 

0,2
76 

0,1
66 

0,1
66 

0,1
29 

0,3
54 

1 0,1
10 

,418
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
46
3 

0,1
95 

0,
17
6 

0,2
67 

0,7
77 

0,2
67 

0,3
34 

0,
49
1 

0,1
33 

0,3
72 

0,3
72 

0,4
88 

0,0
51 

  0,5
56 

0,01
9 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soa
l15 

Pear
son 

Corr
elatio
n 

,3
67

* 

-
0,1

34 

,4
41

* 

-
0,0

09 

0,2
56 

-
0,0

09 

0,2
72 

0,
33

5 

0,1
93 

0,2
16 

0,0
71 

0,3
26 

0,2
76 

0,1
10 

1 ,361
* 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
04
2 

0,4
74 

0,
01
3 

0,9
61 

0,1
65 

0,9
61 

0,1
38 

0,
06
6 

0,2
99 

0,2
42 

0,7
06 

0,0
74 

0,1
32 

0,5
56 

  0,04
6 

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Sko

rtot
al 

Pear

son 
Corr
elatio
n 

,3

81
* 

,41

4* 

,5

65
** 

,49

3** 

,37

9* 

,67

6** 

,36

2* 

,4

63
** 

,57

3** 

,63

3** 

,64

5** 

,70

6** 

,40

7* 

,41

8* 

,36

1* 

1 

  Sig. 
(2-
tailed
) 

0,
03
4 

0,0
21 

0,
00
1 

0,0
05 

0,0
35 

0,0
00 

0,0
45 

0,
00
9 

0,0
01 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
23 

0,0
19 

0,0
46 

  

  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
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4. Output SPSS Uji Tingkat Kesukaran 

    

Soal

1 

Soal

2 

Soal

3 

Soal

4 

Soal

5 

Soal

6 

Soal

7 

Soal

8 

Soal

9 

Soal

10 

Soal

11 

Soal

12 

N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

  Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Me

an 

  0,65 0,84 0,39 0,35 0,55 0,68 0,71 0,45 0,58 0,52 0,45 0,65 

                

   

Soal

13 

Soal

14 

Soal

15 

Soal

16 

Soal

17 

Soal

18 

Soal

19 

Soal

20 

Soal

21 

Soal

22 

Soal

23   

N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31   

  Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

  

Me

an 

  0,42 0,26 0,52 0,32 0,74 0,65 0,52 0,42 0,32 0,71 0,81 

  

                     
  

  

   

Soal

24 

Soal

25 

Soal

26 

Soal

27 

Soal

28 

Soal

29 

Soal

30 

Soal

31 

Soal

32 

Soal

33 

Soal

34 

Soal

35 

N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

  Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Me

an 

  0,29 0,61 0,45 0,23 0,16 0,61 0,84 0,71 0,81 0,74 0,35 0,74 

                

   

Soal

36 

Soal

37 

Soal

38 

Soal

39 

Soal

40 

Soal

41 

Soal

42 

Soal

43 

Soal

44 

Soal

45    

N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31    

  Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

   

Me

an 

  0,26 0,81 0,84 0,65 0,45 0,65 0,26 0,39 0,29 0,55 
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Lampiran 3. 2 Skor Pretest dan Posttest 

No 

Subjek 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1 73 80 

2 33 73 

3 40 87 

4 27 60 

5 53 80 

6 27 53 

7 13 67 

8 53 80 

9 33 67 

10 53 87 

11 47 80 

12 60 87 

13 40 67 

14 47 67 

15 33 73 

16 20 93 

17 20 67 

18 47 87 

19 47 73 

20 53 93 
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Lampiran 3. 3 Skor Angket Respon Siswa 

No 

responde

n 

Pertanyaan 

XI

P1 

XI

P2 

XI

P3 

XI

P4 

XI

P5 

XI

P6 

XI

P7 

XI

P8 

XI

P9 

XIP

10 

XIP

11 

XIP

12 

XIP

13 

XIP

14 

XIP

15 

1 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 

2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 

4 3 1 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 

7 4 4 3 2 3 1 1 2 3 3 2 2 1 1 3 

8 4 3 4 2 2 1 3 1 3 4 3 3 1 2 4 

9 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

11 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 

12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

14 4 3 4 3 4 1 2 4 1 3 3 4 3 3 2 

15 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

16 4 2 3 4 4 3 3 3 1 2 4 3 3 4 3 

17 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

18 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

19 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 

20 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

JUMLAH 70 60 72 61 73 60 67 64 60 66 60 66 62 60 61 

 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

% 
88

% 

75

% 

90

% 

76

% 

91

% 

75

% 

84

% 

80

% 

75

% 

83

% 

75

% 

83

% 

78

% 

75

% 

76

% 

%rata-

rata 

80

% 
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Lampiran 3. 4 Data SPPS Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 

Keterampilan 

Proses Sains 

,155 20 ,200* ,970 20 ,745 

Posttest 

Keterampilan 

Proses Sains 

,142 20 ,200* ,946 20 ,316 

 

Lampiran 3. 5 Data SPSS Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

NGain_Score 20 ,26 ,91 ,5883 ,16683 

NGain_Persen 20 25,93 91,25 58,8334 16,68349 

Valid N (listwise) 20     

 

Lampiran 3. 6 Data SPPS Uji t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

Keterampil

an Proses 

Sains - 

Posttest 

Keterampil

an Proses 

Sains 

-

35,10

0 

13,822 3,091 -41,569 -28,631 -

11,3

57 

19 ,000 
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Lampiran 4 Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 7 SK Pembimbing  
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Lampiran 8 Bukti telah melaksanakan Bimbingan (Kartu Bimbingan) 
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